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IMPLEMENTASI PEMBERIAN PENGUATAN VERBAL 

DALAM PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DKELAS IV 

SDIT SEMARAK REJANG LEBONG 

Melly Merlinda 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pemberian 

penguatan verbal dalam pembelajaran bahasa indonesia dikelas IV SDIT 

Semarak Rejang Lebong tahun ajaran 2023/2024. Aspek yang diamati dalam 

pemberian penguatan meliputi komponen penguatan dan cara menggunakan 

penguatan. 

Penelitian ini merupkan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

deskriptif. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru kelas IV . 

Informan dalam penelitian ini adalah guru kelas IV dan perwakilan siswa 

kelas IV. Objek penelitian ini berupa pemberian penguatan. Setting penelitian 

mengambil tempat dikelas IV SDIT Semarak Rejang Lebong. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan studi 

dokumentas. Data analisis melalui reduksi data, Penyajian data dan Penarikan 

kesimpulan. Tenik pemeriksaan keabsahan data menggunakan triangulasi 

teknik. 

Hasil penelitian menujukkan bahwa: Pertama guru telah menerapkan 

komponen keterampian memberikan penguatan verbal dalam pembelajaran 

bahasa indonesia.  Dengan memberikan pujian dengan kata-kata dan kalimat. 

Selain itu, guru juga menerapkan cara penggunaan penguatan dalam 

pembelajaran yang mencakup penguatan kepada pribadi tertentu, penguatan 

kepada kelompok, pemberian penguatan dengan segera dan variasi dalam 

penggunaan penguatan. Kedua Ada beberapa faktor penghambat yaitu: 

kurangnya perhatian dari guru, kurangnya keinginan menjadi lebih baik, dan 

meganggap bahwa hal tersebut tidaklah penting. Kemudian untuk faktor 

pendukung yaitu: keinginan untuk menjadi lebih baik, komunikasi yang baik 

antar guru, siswa, orang tua, dan lingkungan sekitarDalam memberikan 

keterampilan verbal guru memperhatikan pula prinsip-prinsip pemberian 

penguatan. 

 

Katakunci: Penguatan verbal, Bahasa Indonesia 
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BAB1I 

PENDAHULUAN1 

A. Latar1Belakang1Masalah 

Berbagai kelompok terus menyuarakan keprihatinan mereka tentang 

rendahnya kualitas pendidikan. Mengingat pentingnya pendidikan bagi 

keberadaan manusia, maka harus disampaikan seefektif mungkin untuk 

mendapatkan akibat yang diinginkan. Mengingat bahwa guru memiliki banyak 

kewajiban dan tanggung jawab untuk mendidik siswa mereka, peran mereka 

sangat penting dalam pendidikan. Bakat mengajar yang mendasar, yaitu 

kemampuan memberikan penguatan kepada anak didik untuk mengembangkan 

kemampuan belajarnya, harus dikuasai untuk menjadi seorang guru.1 

Menurut Hasibuan, peserta didik membutuhkan penguatan karena 

merupakan reward yang dapat menginspirasi dan memotivasi mereka untuk 

belajar. Jika diterjemahkan, tujuan penguatan adalah untuk memotivasi siswa dan 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam setiap proses pembelajaran dengan 

memberikan mereka insentif..2 

Pemberian penguatan sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. 

Karena instruktur memainkan peran penting dalam motivasi siswa, dia harus 

menggunakan penguatan verbal dan menginspirasi siswanya. Menurut Uno, 

“reinforcement adalah perilaku guru dalam menanggapi secara positif perilaku 

                                                             
1
 Fauzan, Rikza. "Pemanfaatan gamification Kahoot. it sebagai enrichment kemampuan 

berfikir historis mahasiswa pada mata kuliah sejarah kolonialisme Indonesia." Prosiding Seminar 

Nasional Pendidikan FKIP. Vol. 2. No. 1. 2019.h.22 
2 Aini, Harul, Nengah Suandi, and Gede Nurjaya. "Pemberian penguatan (reinforcement) 

verbal dan nonverbal guru dalam pembelajaran bahasa indonesia di kelas VIII MTsN Seririt." Jurnal 

Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia Undiksha 8.1 (2018).h.23 
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siswa tertentu, sehingga memungkinkan perilaku tersebut terulang kembali.”  

Menurut Usman, penguatan diklasifikasikan menjadi dua macam. Penguatan 

verbal adalah penguatan yang disampaikan atau diwakili melalui penggunaan 

kata-kata positif.3 Termasuk penguatan verbal di kelas akan membantu untuk 

membantu proses belajar mengajar. Penggunaan penguatan verbal dalam 

hubungannya dengan pendekatan pengajaran akan menghasilkan proses 

pembelajaran yang lebih efektif dan komunikatif, memastikan proses belajar 

mengajar didukung dan dilaksanakan dengan baik. 

Sangat umum dalam dunia pembelajaran untuk memberikan penghargaan 

kepada siswa yang berperilaku baik. Guru kemudian memberikan penghargaan 

dan pujian kepada siswa setelah mereka menjawab pertanyaan dengan benar. 

Misalnya, guru mengatakan bahwa penghargaan dan pujian yang diberikan 

bertujuan untuk mendorong siswa untuk berperilaku positif.  

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Oleh karena itu, memiliki 

keterampilan yang membantu sangat penting bagi seorang guru. Siswa akan 

merasa dihargai dan lebih termotivasi untuk belajar..      

Dengan Pendidikan akan mampu mengembangkan diri anak Undang – 

Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional  Pasal 1 Ayat 20, 

menjelaskan  “pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

                                                             
3 Aini, Harul, Nengah Suandi, and Gede Nurjaya. "Pemberian penguatan (reinforcement) 

verbal dan nonverbal guru dalam pembelajaran bahasa indonesia di kelas VIII MTsN Seririt." Jurnal 

Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia Undiksha 8.1 (2018).h.28 
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dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. 4
 Dalam proses pembelajaran, 

guru dan siswa berperan sebagai pelaku. Tujuan pembelajaran tercapai. Guru 

harus memiliki keterampilan mengajar dasar dan mendukung pembelajaran 

berkualitas tinggi.  

Salah satu teknik untuk menciptakan suasana yang menyenangkan adalah 

dengan menguatkan atau memperkuat siswa. Penguatan mengacu pada semua 

jenis semangat murid yang tinggi untuk belajar. Peneliti ingin menemukan 

bagaimana guru menggunakan metode penguatan untuk membantu siswa belajar. 

Teknik penguatan dasar mencakup semua cara di mana guru dapat 

menanggapi perilaku siswa untuk mengubahnya. Tujuan modifikasi ini adalah 

untuk menginformasikan atau menasihati siswa tentang kegiatan mereka atau 

jawaban atas koreksi atau dorongan. Jika mereka mendapatkan penguatan, 

diasumsikan bahwa siswa akan terdorong untuk belajar. Siswa harus terinspirasi 

untuk belajar.5 Siswa perlu termotivasi untuk belajar jika mereka ingin mengejar 

tujuan mereka. Sudah menjadi tanggung jawab guru untuk mengawasi motivasi 

siswa. 

Misalnya, guru memuji siswa karena memiliki keberanian untuk 

menanggapi pertanyaannya. Perkembangan rasa senang dan percaya diri siswa 

akan dipengaruhi oleh pujian seperti “kamu hebat, kamu pintar, kamu cerdas, 

kamu luar biasa” yang akan mendorong siswa untuk belajar. Namun, beberapa 

                                                             
4
 Awwaliyah, Robiatul, and Hasan Baharun. "Pendidikan Islam dalam sistem pendidikan 

nasional (Telaah epistemologi terhadap problematika pendidikan Islam)." JURNAL ILMIAH 

DIDAKTIKA: Media Ilmiah Pendidikan dan Pengajaran 19.1 (2019): 34-49. 
5 Hasma, Hasma. "Keterampilan dasar guru untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan." Didaktis: Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Pengetahuan 17.1 (2017). 
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profesor tidak menyadari pentingnya memotivasi siswa. Akan tetapi, memberikan 

pujian kepada siswa yang mengerjakan proyek secara efektif adalah salah satu 

pendekatan untuk mendorong dorongan mereka untuk belajar. 

Berdasarkan hasil observasi di Sekolah Dasar Islam Terpadu Semarak 

Rejang Lebong diketahui bahwa siswa juga tidak berpartisipasi secara aktif dalam 

kegiatan pembelajaran, yang mungkin menunjukkan bahwa siswa tidak memiliki 

keinginan untuk tetap terlibat. Ketika guru tiba di kelas, dapat dilihat bahwa siswa 

kurang bersemangat untuk belajar Bahasa Indonesia. Akibatnya, siswa cenderung 

tidak terlibat dalam pelajaran dan tidak merasa menjadi bagian dari kelas. Tanda-

tanda tersebut dapat dilihat pada perilaku siswa tertentu, seperti berbicara 

berlebihan di kelas, tidak menyerahkan gambar tepat waktu, dan sering keluar 

masuk kelas. Baik dari segi pengaturan tempat duduk yang ringan dan monoton 

maupun lingkungan belajar yang ketat dan membosankan yang dimilikinya. 

Sebaliknya, guru masih menggunakan penguatan negatif dalam bentuk ejekan, 

ancaman, dan sanksi di dalam kelas.6 

Tingkat motivasi siswa terhadap pekerjaan akademik berbeda-beda, menurut 

temuan wawancara dengan Ibu Retno, guru kelas IV. Ada beberapa siswa yang 

sangat termotivasi untuk belajar, dan ada anak-anak lain yang tidak begitu 

termotivasi. Pada kenyataannya, beberapa siswa secara teratur gagal 

menyelesaikan tugas karena kurangnya semangat atau ambisi untuk belajar. Selain 

itu, solusi untuk masalah ini harus ditemukan setelah pertimbangan menyeluruh, 

terutama oleh instruktur kelas. 

                                                             
6
 Hasil Observasi Wawancara Ibu Retno, Senin 14 November 2022 
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Salah satu pendekatan untuk membuat kelas lebih menyenangkan adalah 

melalui penguatan. Siswa diberikan penguatan dengan tujuan meningkatkan 

frekuensi perilaku positif. Hal ini sesuai dengan teori belajar Skinner, yang 

menyatakan bahwa pemberian penguatan dapat mengkondisikan perilaku siswa. 

Berkenaan dengan penjelasan di atas, yang maka dari itu penelitian penting 

untuk melakukan penelitian yaitu “Implementasi Pemberian Penguatan Verbal 

Oleh Guru2Dalam Pembelajaran2Bahasa Indonesia2di2Kelas  IV SDIT Semarak 

Rejang Lebong”. 

 

B. Fokus Penelitian 

   Adapun fokus peneltian dalam penelitian Implementasi pemberian penguatan 

verbal dalam pembelajaran bahasa indonesia di kelas IV di lakukan di SDIT Semarak 

Rejang Lebong, Jln Basuki Rahmad. no 100 Kel. Dwi Tunggal Curup. Kec. Curup, 

Kab.  Rejang Lebong. 

C. Pertanyaan1Peneliti 

   Berdasarkan2latar belakang2masalah di2atas, maka2yang menjadi2pertanyaan 

penelitian2adalah sebagai2berikut: 

1. Bagaimana2implementasi penguatan2verbal oleh guru2dalam2pembelajaran 

bahasa1indonesia  di1kelas IV SDIT Semarak Rejang Lebong? 

2. Bagaimana1faktor penghambat1dan pendukung1implementasi pengutan 

verbal dan non verbal oleh guru bahasa indonsia kelas IV SDIT Semarak 

Rejang Lebong? 

 

D. Tujuan2Penelitian 
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      Berdasarkan2pertanayaan penelitian di2atas, 2maka penulis 

merumuskan2tujuan penelitian2sebagai2berikut: 

1. Untuk2mengetahui implementasi pemberian2penguatan verbal oleh guru 

pembelajaran2bahasa indonesia2di kelas IV SDIT Semarak Rejang1Lebong. 

2. Untuk1 mengetahui1 faktor1 penghambat1 dan1  pendukung1  

implementasi pemberian pengutan verbal oleh guru pembelajaran bahasa 

indonesia di kelas IV SDIT Semarak Rejang Lebong. 

E. Manfaat1penelitian 

           Setiap1penelitian mempunyai1manfaat baik1untuk diri1sendiri 

dan1orang1lain, adapun1manfaat yang1di harapkan1dari penelitian1ini adalah: 1 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini dapat membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran, 

karena mereka di libatkan langsung dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Bagi2Guru 

Penelitian2ini dapat2dijadikan sebagai2masukan dan informasi2bagi 

guru2yang dapat2diterapkan dalam2proses pembelajaran2dalam upaya2 

meningkatkan keterampilan proses  menentukan penerapan pembelajaran yang 

lebih efektif untuk meningkatkan2hasil belajar2siswa.  

c. Bagi Sekolah 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumbang saran bagi sekolah dalam 

meningkatkan mutu  pendidikan dengan menggunakan penguatan verbal. 
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d. Bagi Peneliti 

Sedangkan bagi peneliti sendiri, penelitian ini sebagai dasar untuk menambah 

wawasan bagi peneliti yang ingin meneliti masalah ini lebih lanjut. 
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BAB1II 

KAJIAN1TEORI 

A. Kajian Teori 

1.   Pengertian1Implementasi 

Implementasi adalah kegiatan atau pelaksanaan strategi yang dirancang 

secara menyeluruh ketika perencanaan dianggap ideal. Implementasi dijelaskan 

oleh Nurdin Usman sebagai kegiatan, tindakan, tindakan, atau mekanisme sistem. 

Implementasi bukan hanya tindakan; itu adalah kegiatan yang direncanakan dan 

diselesaikan dengan maksud untuk mencapai tujuan tertentu.
7
 

Purwanto dan Sulistyastuti mendefinisikan implementasi inti sebagai upaya 

mewujudkan kebijakan melalui pendistribusian produk kebijakan kepada 

kelompok sasaran melalui pelaksana. 
8
 

Ketika perencanaan dianggap memadai, implementasi biasanya dilakukan. 

Istilah "implementasi" berasal dari kata bahasa Inggris "implementasi", yang 

berarti "melakukan".
9
 Implementasi menurut Guntur Setiawan adalah perluasan 

kegiatan yang saling mengubah hubungan antara tujuan dan langkah-langkah 

yang diambil untuk mencapainya. Jaringan pelaksana birokrasi yang kuat juga 

dibutuhkan untuk mewujudkan hal ini.
10

 

Implementasi dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang direncanakan 

dan dilakukan secara sungguh-sungguh berdasarkan standar tertentu untuk 

mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, impelementasi tidak terjadi secara 

                                                             
7
 Nurdin Usman, Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum,(Grasindo, Jakarta, 2002), Hal. 70  

8
 Purwanto dan Sulistyastuti, Analisis Kebijakan dari Formulasi ke Implementasi Kebijakan, Bumi  

Aksara Jakarta, 1991, Hal. 21.  

9
 E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta, Bumi Aksara, 2013), Hal. 

56.  

10
 Guntur Setiawan, Impelemtasi dalam Birokrasi Pembangunan,(Balai Pustaka, Jakarta, 2004), Hal. 39 
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mandiri, tetapi dipengaruhi oleh kurikulum, yang merupakan subjek berikutnya. 

Proses menerapkan konsep, program, atau aktivitas baru dikenal sebagai 

implementasi kurikulum. Tujuan implementasi kurikulum adalah untuk 

memungkinkan orang lain untuk menerima dan mengubah apa yang mereka 

pelajari dan mencapai hasil yang diinginkan. 

2. Penguatan Verbal 

a. Pengertian2Penguatan Verbal2 

Penguatan adalah setiap reaksi verbal atau nonverbal yang digunakan 

untuk mengubah perilaku guru terhadap perilaku siswa. Penerima (siswa) 

penguatan ini akan menerima informasi atau umpan balik atas perilakunya 

sebagai dorongan atau koreksi. Respons terhadap perilaku yang mungkin 

membuatnya lebih mungkin terjadi lagi di masa depan dikenal sebagai 

penguatan. Hal ini dimaksudkan agar dengan mengambil langkah ini, siswa akan 

merasa dihargai dan lebih bersemangat untuk mengikuti pertukaran belajar 

mengajar.
11

 

Memberikan pujian kepada siswa yang berprestasi baik atau melakukan 

sesuatu yang mengagumkan merupakan reaksi yang baik dari guru. Penguatan 

ini diberikan oleh guru untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan 

kelas dan memotivasi mereka untuk mengulangi perilaku tersebut.
12

 

                                                             
11 Hasma, Hasma. "Keterampilan dasar guru untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan." Didaktis: Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Pengetahuan 17.1 (2017).108-113 
12

 Febianti, Yopi Nisa. "Peningkatan motivasi belajar dengan pemberian reward and 

punishment yang positif." Edunomic: Jurnal Ilmiah Pendidikan Ekonomi Fakultas Pendidikan dan 

Sains 6.2 (2018): 93-102. 
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Pemberian penghargaan, insentif, atau pujian kepada siswa selama proses 

belajar mengajar sangat penting untuk mendorong mereka terus berkembang. 

Pengaruh senyum guru atau kata-kata yang menyenangkan pada seorang siswa 

yang mengerjakan tugasnya dengan baik adalah signifikan. Hal ini diantisipasi 

bahwa siswa lain akan merasa puas dan menyambut prestasi mereka. 

Selain itu, penguatan non-verbal adalah penghargaan yang disampaikan 

melalui gerakan tubuh, mimik, dan pemberian, antara lain. Penguatan verbal 

adalah penghargaan yang disampaikan secara lisan. Baik penguatan positif 

maupun negatif digunakan dalam pengelolaan kelas. Berbeda dengan penguatan 

negatif, yang mendorong perilaku dengan mengurangi atau menghilangkan 

rangsangan yang tidak menyenangkan, penguatan positif mendorong perilaku 

positif dan mempertahankannya.
13

 

Antara lain, gerak tubuh dan hadiah adalah cara untuk mengungkapkan 

rasa terima kasih secara nonverbal. Pujian verbal diungkapkan secara vokal. 

Baik penguatan positif maupun negatif digunakan dalam pengelolaan kelas. 

Berbeda dengan penguatan negatif, yang mendorong perilaku dengan 

mengurangi atau menghilangkan rangsangan yang tidak menyenangkan, 

penguatan positif mendorong perilaku positif dan mempertahankannya
14

. 

Penguatan verbal dapat ditunjukkan melalui pujian, terima kasih, atau 

koreksi. Ucapan itu akan menghormati dan menghargai pembelajar, yang akan 

                                                             
13 Lendari, Alda. Pengaruh Pemberian Penguatan Verbal Terhadap Motivasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 104 Kota Bengkulu. Diss. UIN FAS Bengkulu, 

2021:74-91 
14

Widyastuti, Dewi Dyah. "Keterampilan Dasar Mengajar." JURNAL MITRA 

MANAJEMEN 5.2 (2020):103-121. 
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membuatnya bahagia dan memotivasi dia untuk belajar lebih rajin. Misalnya, 

instruktur dapat memuji siswa dengan menyatakan sesuatu seperti "bagus!" atau 

"tepat!" atau "wow...kamu hebat" setelah siswa menjawab pertanyaan dengan 

benar. Di lain waktu, instruktur akan menggunakan frasa seperti "hampir benar" 

atau "seratus lima puluh kurang" untuk menggambarkan respons siswa yang 

tidak sempurna. Guru mengatakan bahwa tanggapan anak-anak perlu direvisi. 

Penguatan2verbal adalah2penguatan yang2dikomunikasikan melalui2kata-

kata seperti pujian,2penghargaan,2persetujuan, dan sebagainya. Guru 

menggunakan kata-kata seperti "baik", "bagus", "tepat", "saya sangat 

menghargai pendapatmu", "pikiranmu sangat cerdas", dan sebagainya untuk 

memberikan penguatan verbal agar siswa dapat mempertahankan perilaku 

positif.
15

 

Menurut sudut pandang ini, penguatan verbal mengacu pada setiap inisiatif 

instruktur yang dikomunikasikan melalui kata-kata atau frase, seperti dorongan, 

persetujuan, dan bimbingan, untuk membantu siswa belajar dan menjadi lebih 

termotivasi. 

b. Cara!Pemberian Penguatan!Verbal 

Penguatan!verbal memiliki1variasi model1atau cara1dalam1menyampaikannya. 

Adapun1keempat model1tersebutadalah1sebagai1berikut16
 

                                                             
15 Lendari, Alda. Pengaruh Pemberian Penguatan Verbal Terhadap Motivasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 104 Kota Bengkulu. Diss. UIN FAS Bengkulu, 

(2021):51-62 
16 Lendari, Alda. Pengaruh Pemberian Penguatan Verbal Terhadap Motivasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 104 Kota Bengkulu. Diss. UIN FAS Bengkulu, 

(2021): 107-118 
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1) Penguatan seluruh kelompok: Instruktur dapat terus memberikan penguatan 

individu dan seluruh kelompok. Ada banyak jenis komponen penguatan lain 

yang dapat diterapkan, termasuk penguatan verbal, gestural, tanda, dan 

aktivitas. 

2) Penguatan tertunda: Penguatan tertunda dapat dicapai dengan memberi tahu 

orang lain di sekitar Anda bahwa penguatan akan disampaikan di lain waktu. 

Berlawanan dengan kepercayaan populer, ini adalah penguatan yang tidak 

efektif. 

3) Keuntungan parsial atau diskontinu: Keuntungan parsial dan keuntungan 

parsial adalah istilah yang dapat dipertukarkan. Ini dimaksudkan untuk 

mencegah penguatan dan kritik yang tidak menguntungkan dan ditawarkan 

untuk sejumlah jawaban siswa. 

4) Penguatan Individu: Penguatan individu memberikan dorongan ekstra kepada 

siswa tertentu, seperti dengan menekankan bakat, penampilan, atau nama 

mereka karena hal itu akan lebih berdampak daripada tidak mengatakan apa-

apa. 

Ada berbagai strategi penguatan yang harus diperhitungkan untuk memaksimalkan 

tujuan pemberian penguatan yang efektif dan menginspirasi siswa untuk menerapkan 

teknik penguatan yang lebih baik.
17

: 

                                                             
17

 Sundawi, Sri Ajeng. Pengaruh Pemberian Penguatan Verbal untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa (Penelitian Deskriptif Kuantitatif dilakukan di Kecamatan Cibeuying Kaler 

Kota Bandung). Diss. FKIP UNPAS, 2018. 
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a. Penguatan positif untuk siswa tertentu: Penguatan positif harus dibuat 

khusus untuk siswa tertentu. Oleh karena itu, guru harus memberi tahu 

siswa tentang penguatan yang mereka dapatkan serta penerima yang 

dituju dari setiap penguatan. Instruktur harus berusaha untuk 

menyebutkan nama siswa dan mendengarnya.
18

 Misalnya, jika Ani 

menjawab pertanyaan instruktur dengan benar, guru harus memberi 

selamat kepadanya dengan mengatakan, "Ani, kamu benar." Ani akan 

menerima lebih sedikit dorongan jika instruktur menegaskan 

tanggapannya saat menulis di papan tulis atau mengamati bagian luar 

kelas. 

b. Penguatan individual: Penguatan individual untuk siswa harus dibuat 

sangat jelas. Oleh karena itu, anak yang menerima bantuan harus menjadi 

fokus perhatian instruktur, dan guru harus berusaha untuk melafalkan dan 

melihat nama anak tersebut. Misalnya, jika Ani menjawab pertanyaan 

instruktur dengan benar, guru harus memberi selamat kepadanya dengan 

mengatakan, "Ani, kamu benar." Ani akan menerima lebih sedikit 

dorongan jika instruktur menegaskan tanggapannya saat menulis di papan 

tulis atau mengamati bagian luar kelas. 

c. Penguatan yang tidak penuh: Anak-anak sering menjawab pertanyaan 

guru dengan jawaban yang tidak penuh dengan kebenaran. Dengan 

demikian, penguatan yang digunakan jelas tidak penuh. Salah satu cara 

                                                             
18

 Anwar, Alfin Maulana. "Pemberian Penguatan (Reinforcement) dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran PAI Kelas XI Desain Grafis di Smk Bina Banua 

Banjarmasin." Journal of Islamic Education Policy 7.1 (2022): 108-116 
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untuk menerapkan teknik ini adalah dengan mengatakan, "Jawabanmu 

ada benarnya, akan lebih sempurna kalau lebih rinci lagi." Ini 

menunjukkan bahwa cara teknik berbicara tergantung pada konteks dan 

kondisi jawaban anak. Prinsip penguatan tidak penuh adalah pengakuan 

guru atas jawaban yang sebagian salah. 

d. Variasi penggunaan: Guru dapat menggunakan penguatan secara berbeda 

untuk menghindari ambiguitas. Bahkan anak-anak dapat tertawa karena 

penggunaan penguatan yang itu-itu saja. Mereka bahkan ikut serta 

memberikan penguatan apabila teman mereka menjawab dengan benar. 

Guru dapat mengubah cara penguatan digunakan untuk mencegah 

maknanya menjadi hilang dan anak-anak tidak tertawakannya. Dan yang 

lebih penting untuk itu adalah menggunakannya dengan hati-hati. 

c. Penerapan2Pemberian2Penguatan Verbal1! 

Pemberian2penguatan dapat2dilakukan pada2saat: 

a) Siswa fokus pada guru, teman sebayanya, dan topik pembicaraan;  

b) Siswa membaca, mengerjakan tugas buku, mengerjakan papan tulis, dan 

menyelesaikan tugas (untuk huruf atau format); 

c) Bekerja dengan kualitas pekerjaan yang baik (kerapian, ketepatan, estetika, dan 

kualitas material);  

d) Meningkatkan pekerjaan (dalam hal kualitas, hasil, atau kinerja);  

e) Ada beberapa macam perilaku, termasuk cocok, tidak pantas, tidak pantas, dan tidak. 

Berdasarkan berbagai sudut pandang tentang penguatan verbal, disusun survei 

penguatan verbal yang meliputi komponen penguatan verbal, prinsip-prinsip 

pemanfaatan penguatan verbal, dan metode/model penerapan penguatan verbal. 
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d. Prinsip!Pemberian Pengutan 

     Untuk memberikan dukungan dalam pembelajaran yang efektif, guru harus 

mengikuti prinsip-prinsip ini 
19

: 

a) Guru yang ramah dan semangat memberikan semangat kepada siswanya. 

Orang yang kurang atau tidak bersemangat tidak mungkin memiliki 

semangat. Selain itu, aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan semangat 

tidak akan mencapai tujuannya. Secara psikologis, anak mendapatkan 

manfaat dari semangat guru. Kehangatan ini dapat mengubah suasana yang 

kaku, tenang, penuh, dan tegang menjadi kondusif.
20

 

b) Kegembiraan anak harus dalam batas normal atau tidak boleh berlebihan. 

Anak-anak yang sebelumnya lesu, kelelahan, atau melakukan kegiatan lain 

mulai menunjukkan minat belajar ketika melihat semangat guru. Jika 

sebelumnya hanya ada beberapa siswa yang aktif terlibat dalam 

pembelajaran, guru dapat mendorong siswa yang tersisa untuk menjadi aktif. 

c) Dorongan guru sangat dihargai oleh siswa. Mereka mengalami peningkatan 

kepercayaan diri, nilai, perhatian, kesuksesan, dan sanjungan.. Perasaan ini 

memengaruhi otak mereka. Siswa menjadi lebih percaya diri, lebih ingin 

tahu, dan lebih berani menyuarakan pendapat mereka. Oleh karena itu, 

diharapkan partisipasinya akan meningkat pada kesempatan berikutnya. Rasa 

ingin tahu siswa terpenuhi ketika guru memberikan penguatan yang tepat dan 

                                                             
19 Magdalena, Mariam. "Melatih kepercayaan diri siswa dalam menyatakan tanggapan dan 

saran sederhana melalui penguatan pujian pada pembelajaran bahasa indonesia." Jurnal KIBASP 

(Kajian Bahasa, Sastra dan Pengajaran) 1.2 (2018): 237-245. 
20 Lendari, Alda. Pengaruh Pemberian Penguatan Verbal Terhadap Motivasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 104 Kota Bengkulu. Diss. UIN FAS Bengkulu, 

(2021): 123-128 



16 
 

 
 

terus menerus. Akibatnya, siswa merasa bahwa belajar membuat mereka 

menjadi lebih tahu. Apa yang mereka ketahui membantu mereka menjawab 

pertanyaan yang mungkin sebelumnya membuat mereka penasaran atau 

bingung. 

d) Hindari respons negatif: Ada saat-saat ketika siswa kurang baik dalam 

menyampaikan ide-ide mereka di kelas, atau mereka mungkin memiliki 

pendapat yang salah. Seorang guru profesional berusaha untuk membuat hati 

anak menjadi lebih baik. 

3. Pengertian1Pembelajaran 

 Pembelajaran adalah upaya yang dilakukan oleh seorang pendidik dalam 

mengelola kelas dan mengoperasionalkan kurukulum agar peserta didik betah 

tinggal di kelas dan termotivasi untuk terus belajar untuk menjadi manusia 

yang sehat dalam hal kognitif, afektif, dan psikomotorik. Pembelajaran 

adalah sistem dengan beberapa bagian. Ini termasuk tujuan atau kompetensi 

yang ingin dicapai, materi atau bahan ajar, metode dan media pembelajaran, 

dan evaluasi.
21

 

Tujuan dalam hubungan ini adalah untuk menempati posisi penting. 

Materi, juga dikenal sebagai bahan ajar, adalah materi pembelajaran yang 

diharapkan tercapai oleh siswa setelah dipelajari. Pendidik menggunakan 

metode ini untuk mentransfer pelajaran kepada siswa agar lebih mudah 

dipahami. sebagai parameter untuk mengukur kualitas dan kuantitas hasil 

                                                             
21 Umar, Umar, and Hendra Hendra. "Konsep Dasar Pengelolaan Kelas Dalam Proses 

Pembelajaran Di Sekolah." KREATIF: Jurnal Pemikiran Pendidikan Agama Islam 18.1 (2020): 99-

112. 
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proses pembelajaran. 

Model pembelajaran adalah kegiatan yang dipilih oleh guru selama proses 

pembelajaran untuk membantu siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

Ini adalah rencana atau pola yang dapat digunakan untuk merancang 

pembelajaran dan terdiri dari metode dan teknik (prosedur) untuk mencapai 

tujuan tersebut.
22

 

Pembelajaran juga dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses 

pembelajaran subjek didik atau pembelajaran yang direncanakan atau 

didesain, dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis sehingga subjek didik 

atau pembelajar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan 

efisien. 

Konsep-konsep ini membantu guru mengaitkan materi pelajaran dengan 

situasi dunia nyata dan memotivasi siswa untuk membuat hubungan antara 

pengetahuan mereka dan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 

anggota keluarga, warga negara, dan karyawan. Oleh karena itu, pengajaran 

dan pembelajaran kontekstual diperlukan. 

4. Pembelajaran1Bahasa Indonesia1 

a. Pengertian Bahasa1Indonsia  

Kata “bahasa” dan “bahasa” diartikan sebagai alat komunikasi dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia sebagai sistem lambang yang dihasilkan oleh 

                                                             
22

 Asrori, Mohammad. "Pengertian, tujuan dan ruang lingkup strategi 

pembelajaran." Madrasah: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar 5.2 (2013): 26. 



18 
 

 
 

alat bicara manusia. 
23

 

Bahasa, menurut Pateda, "adalah saluran untuk menyampaikan kepada 

orang lain segala sesuatu yang dirasakan, dipikirkan, dan diketahui oleh 

seseorang." Bahasa juga memungkinkan manusia untuk berkolaborasi dengan 

orang lain dalam masyarakat. Hal ini terkait dengan fakta bahwa kodrat 

manusia sebagai entitas sosial memerlukan penggunaan bahasa untuk 

mencapai keinginannya. Bahasa penting dalam semua aspek kehidupan 

manusia. Salah satu fungsinya adalah untuk mempercepat proses sosial 

manusia. 
24

 

Hal ini sesuai dengan keyakinan Nababan bahwa "bahasa adalah bagian 

dari budaya, dan bahasalah yang memungkinkan budaya berkembang seperti 

yang kita kenal sekarang." Mengingat keragaman bahasa Indonesia, bahasa 

dapat membantu dalam adaptasi dan integrasi sosial. Padahal menurut 

Wibowo, “bahasa adalah suatu sistem lambang bunyi yang bermakna dan 

artikulatif (dihasilkan oleh alat tutur) yang bersifat arbitrer dan konvensional, 

yang digunakan sebagai alat komunikasi oleh sekelompok orang untuk 

melahirkan perasaan dan perasaan. Pikiran”. 

1. Tujuan!pembelajaran bahasa2indonesia  

Bahasa adalah alat komunikasi, jadi tujuan pembelajaran bahasa Indonesia 

di sekolah dasar adalah agar siswa dapat berkomunikasi dengan baik. Selain 

                                                             
23

Suleman, Joko, and Eva Putri Nurul Islamiyah. "Dampak penggunaan bahasa gaul di 

kalangan remaja terhadap bahasa Indonesia." Prosiding Seminar Nasional Bahasa dan Sastra 

Indonesia (SENASBASA). Vol. 2. No. 2. (2018) 
24

 Sari, Beta Puspa. "Dampak penggunaan bahasa gaul di kalangan remaja terhadap bahasa 

Indonesia." Prosiding Seminar Nasional Bulan Bahasa UNIB. Vol. 10. No. 24. 2015. 
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itu, kurikulum berbasis kompetensi (KBK) Djuanda menyatakan bahwa siswa 

tidak perlu menguasai penguasaan bahasa yang lebih tinggi, tetapi lebih 

banyak menggunakannya untuk berkomunikasi.
25

 

Resmi mengungkapkan bahwa "Pembelajaran bahasa Indonesia bertujuan 

untuk meningkatkan keterampilan komunikasi lisan dan tulis siswa dalam 

bahasa Indonesia." Berdasarkan pandangan para ahli tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa tujuan mempelajari bahasa Indonesia adalah agar siswa 

mampu berkomunikasi secara efektif dalam bahasa Indonesia, baik secara 

lisan maupun tulisan. 

Tujuan2umum pembelajaran2bahasa Indonesia2menurut KTSP adalah 

sebagai berikut:  

a. Memahami dan bangga dengan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan 

negara;  

b. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik 

secara lisan maupun tulisan; dan  

c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk 

berbagai tujuan. 

d. Meningkatkan kemampuan intelektual dan kematangan emosional dan sosial melalui 

penggunaan bahasa Indonesia;  

e. Menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan, 

memperhalus budi pekerti, dan meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa; dan  

                                                             
25

 Wicaksono, Luhur. "Bahasa dalam komunikasi pembelajaran." Jurnal Pembelajaran 

Prospektif 1.2 (2016): 137-182 
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f. Menghargai dan mengembangkan sastra Indonesia sebagai kekayaan intelektual dan 

budaya bangsa Indonesia. 

2. Ruang1Lingkup Pembelajaran1Bahasa Indonesia1  

Menurut Kurikulum Tingkat Satuan Pendikan, mata pelajaran Bahasa 

Indonesia mencakup aspek kemampuan barbahasa dan kemampuan 

bersastra, yang mencakup elemen-elemen berikut 
26

: 

a) Mendengarkan, seperti mendengarkan berita, petunjuk, pengumuman, 

perintah, pesan, kaset, laporan, ceramah, khotbah, pidato, narasumber, dialog 

atau percakapan, pengumuman serta perintah yang didengar dengan 

memberikan respons yang tepat serta mengapresiasi sastra, seperti dongeng, 

cerita anak-anak, cerita rakyat, cerita binatang, puisi, syair lagu, pantun, dan 

drama anak.. 

b) Berbicara, termasuk menyampaikan ide dan perasaan, berdialog, pesan, 

pengalaman, proses, diri sendiri, teman, keluarga, masyarakat, benda, 

tanaman, binatang, gambar tunggal, gambar seri, kegiatan sehari-hari, tokoh, 

kesukaan/ketidaksukaan, kegemaran, peraturan, tata petunjuk, dan laporan. 

Selain itu, mengapresiasi dan berekspresi sastra melalui kegiatan menulis 

cerita anak-anak, cerita raky, dan dongeng..  

c) Membaca: Ini termasuk membaca huruf, suku kata, kata, kalimat, dan 

paragraf serta teks, rencana, instruksi, pengumuman, kamus, dan ensiklopedi. 

Termasuk juga membacakan karya sastra seperti dongeng, cerita anak, cerita 

                                                             
26

 Farhurohman, Oman. "Implementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI." Primary: 

Jurnal Keilmuan dan Kependidikan Dasar 9.1 (2017): 23-34. 
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rakyat, cerita hewan, puisi, lirik lagu, pantun, dan drama untuk khalayak 

muda agar dapat mengapresiasi dan mengkomunikasikan karya sastra. 

d) Menulis, meliputi karangan normatif dan naratif yang ditulis dengan rapi dan 

jelas dengan memperhatikan khalayak dan tujuan pembaca, menggunakan 

ejaan, tanda baca, dan kosa kata yang tepat dalam kalimat sederhana dan 

kompleks, serta mengungkapkan apresiasi dan pemahaman sastra melalui 

latihan menulis yang melibatkan cerita dan puisi. Mempelajari bahasa 

Indonesia akan meningkatkan kemampuan komunikasi karena keempat 

talenta tersebut saling berhubungan, sesuai dengan cakupan penerapan 

bahasa tersebut di atas.
27

 

3. Pengertian siswa/Peserta didik 

  Pengertian siswa atau peserta didik menurut ketentuan umum undang-

undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah 

anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses 

pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu. 
28

 

Oleh karena itu, peserta didik memiliki pilihan untuk menempuh pendidikan yang 

sesuai dengan harapan dan cita-cita mereka. 

Oleh karena itu, peserta didik dianggap sebagai bagian dari sistem 

pendidikan. Mereka kemudian diproses selama proses pendidikan sehingga 

mereka menjadi manusia yang berkualitas, sesuai dengan tujuan pendidikan 

Nasional. Abu Ahmadi menganggap peserta didik sebagai individu atau pribadi 

                                                             
27 Farhurohman, Oman. "Implementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD/MI." Primary: 

Jurnal Keilmuan dan Kependidikan Dasar 9.1 (2017): 23-34. 
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 Syaiful Bahri Djamarah, Guru & Anak Didik..., Hal. .328 – 330. 



22 
 

 
 

manusia. Individu dalam arti"orang seorang tidak tergantung dari orang lain, 

dalam arti benar-benar seorang pribadi yang menentukan diri sendiri dan tidak 

dipaksa dari luar, mempunyai sifat-sifat dan keinginan sendiri".
29

 

Namun, Hasbullah berpendapat bahwa siswa sebagai peserta didik 

merupakan salah satu faktor yang ikut menentukan keberhasilan proses 

pendidikan.
30

 Pengajaran tidak akan terjadi tanpa siswa. Ini karena guru hanya 

berusaha memenuhi kebutuhan siswa, bukan siswa.
31

 Berdasarkan pemahaman di 

atas, dapat dikatakan bahwa siswa adalah orang-orang yang mendapatkan 

pendidikan yang sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan mereka untuk 

tumbuh dan berkembang dengan baik, dan yang merasa puas dengan pelajaran 

yang mereka terima.
32

 

F. Faktor1Pendukungdan1PenghambatImplementasi1Pemberian1Penguat

an Verbal1DalamPembelajran1Bahasa Indonesia1 

      Faktor1pendukung dan1penghambat pemberian1penguatan1 

(reinforcement) dalam1meningkatkan motivasi1belajar peserta1didik mata 

pelajaran1bahasa indonesia kelas IV di SDIT Semarak Rejang Lebong. 

a) Faktor penguatan guru: Faktor yang meningkatkan keterampilan guru; 

kesediaan guru untuk membantu siswa menjadi lebih baik; kehati-hatian 

guru dalam menanggapi perilaku siswa; penguasaan beragam taktik, 
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 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen & Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 tentang sisdiknas, (Bandung: 

Permana, 2006), Hal. 65. 
30

 Hasbullah, Otonomi Pendidikan, (Jakarta: PT Rajawali Pers, 2010), Hal. 121 
31

 Departemen Agama, Wawasan Tugas Guru dan Tenaga Kependidikan, (t.tp., Direktorat  

Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2005), Hal. 47 
32

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2013, Tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah, (Jakarta: 2013) Hal. 7 
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metodologi, dan model pembelajaran; daya cipta guru; dan penggunaan 

penguatan yang terbatas.
33

 

b) Variabel siswa dalam memberikan penguatan: kemauan siswa untuk 

belajar, kerjasama siswa dalam kerja kelompok, dan keinginan siswa 

untuk dihargai merupakan unsur pendukung. Kepribadian siswa yang 

beragam, riuh ketika instruktur menjelaskan, dan iri pada teman mereka 

ketika mereka diberi hadiah, semuanya merupakan masalah yang 

menghambat. 

c) Unsur lingkungan memberi penguatan: motivasi keluarga (orang tua) 

merupakan komponen pendukung; jika keluarga sering menginspirasi 

anaknya untuk belajar, pengajar akan lebih mudah memotivasi muridnya. 

Jika keluarga tidak dapat mendorong anak-anak mereka, instruktur 

mungkin tidak dapat memotivasi siswa juga. 

d) Memperbaiki sarana dan prasarana: LCD dan buku LKS siswa membantu 

dalam mengajar dan memudahkan guru dalam memberikan penguatan.. 

G. Kajian Penelitian Yang Relavan 

      Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penelitian selanjutnya, 

peneliti mengkaji penelitian sebelumnya. Selain itu, mereka bertujuan untuk 

menghindari penggunaan media, teknik, atau analisis data yang sama yang 

telah ditemukan oleh peneliti lain. Berikut adalah beberapa contoh yang akan 

                                                             
33

 Rukhayati, Siti. Strategi Guru Pai dalam Mebina Karakter Peserta Didik SMK Al Falah 

Salatiga. Lp2m Press Iain Salatiga, (2019): 89-93 
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membantu untuk membandingkan penelitian ini:
34

 

1) Penelitian yang dilakukan oleh Nengah Suandi dan Made Sri Indriani, 

“TINDAK KOMUNIKASI VERBAL DAN NONVERBAL BENTUK 

LEPAS HORMAT DALAM BAHASA BALI”. Jurnal Kajian Bali, 

Universitas Pendidikan Ganesha, Bali, tahun 2016. 
35

Problem yang 

dihadapi penelitian ini membedakan penelitian ini dari penelitian 

sebelumnya. Dalam penelitian sebelumnya, peneliti berfokus pada 

masalah petutur atau tindak tutur bahasa lepas hormat dalam bahasa bali. 

Penelitian sebelumnya melihat komunikasi lepas hormat melalui 

komunikasi verbal yang mengedepankan tutur bahasa, tindakan, dan 

tanggapan, sementara penelitian ini berfokus pada masalah pemberian 

dalam pembelajaran bahasa Indonesia melalui komunikasi verbal.. 

2) Penelitian! !yang! !dilakukan oleh Andi Violetta Nibella, “PERAN 

KOMUNIKASI VERBAL DAN NON VERBAL DALAM 

PENANAMAN AKHLAK PADA ANAK USIA DINI DI TAMAN 

KANAK-KANAK ISLAM AL-MUTTAQIN”. Alumni Jurusan 

Komunikasi dan Penyiaran Islam di Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi UIN Syarif Hidayatullah pada tahun 2014. Penelitian ini 

berbeda dari penelitian sebelumnya pada subjeknya. Dalam penelitian 

sebelumnya, perhatian diberikan pada peran komunikasi verbal dan 

nonverbal dalam menanamkan akhlak pada usia dini, mulai dari 

                                                             
34 ROKHIM, M. DICKY ZAINUL. PENGARUH METODE PROYEK TERHADAP PENINGKATAN 

ASPEK KOGNITIF SISWA PADA PEMBELAJARAN SHOLAT DI MA AL-KHOIRIYAH BALEN KABUPATEN 

BOJONEGORO. Diss. Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri, 2022. 
35 Suandi, I. Nengah, and Made Sri Indriani. "Tindak komunikasi verbal dan nonverbal bentuk 

lepas hormat dalam bahasa Bali." Jurnal Kajian Bali 6.1 (2016): 37-58. 
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bernyanyi, bercerita, bertepuk tangan, hingga bermain peran, yang 

berdampak pada kognitif, afektif, dan tingkah laku. Selain itu, penelitian 

ini berfokus pada pembelajaran bahasa indonesia santri kelas 1V SDIT 

Semarak Rejang Lebong. Penelitian ini menggunakan berbagai klasifikasi 

komunikasi verbal. 

3) Penelitian1yang dilakukan1oleh Reza Rizkina1Taufik, 

“PENGELOLAAN PESAN NON VERBAL PADA KOMUNIKASI 

SISWA AUTIS DI SLB LOB ABCDE CIBIRU BANDUNG”. 

Jurnal1Ilmu Komunikasi,1Universitas1BSI Bandung, 1tahun12015.
36

 

Fokus dan subjek penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. 

Dalam skripsi Siti Nurafifah, Teknik Komunikasi Dalam Pembinaan 

Tahfidz Al-Qur'an Terhadap Anak Asuh Yayasan Yatim Piatu Dan Fakir 

Miskin Amanah Pondok Labu Jakarta Selatan, yang diterbitkan di UIN 

Syarif Hidayatullah pada tahun 2013, peneliti telah menekankan masalah 

komunikasi non verbal. Hal ini juga ditemukan dalam penelitian Reza 

Rizkina Taufik, Pengelolaan Pesan Non Verbal Pada Komunikasi Siswa 

Autis Di Slb Lob Abcde Cibiru Bandung (J-IKA), Universitas Namun, 

subjek penelitian ini adalah komunikasi verbal. 

4) Septi!Ambar Sari,!skripsi yang berjudul “Pemberian Penguatan 

(reinforcement) dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Pendidikan 

Agama Islam (PAI) Siswa di Sekolah Dasar Negeri 162 Kecamatan 

                                                             
36 Taufik, Reza Rizkina. "Pengelolaan pesan non verbal pada komunikasi siswa autis di slb lob 

abcde cibiru bandung." J-IKA: Jurnal Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Komunikasi Universitas BSI 

Bandung 2.1 (2015): 63-70. 
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Sukaraja Kabupaten Seluma”. 
37

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

guru sering menggunakan pujian verbal sebagai penguatan dan teguran 

sebagai penguatan negatif. Sementara jenis penguatan nonverbal yang 

berbentuk hadiah jarang digunakan, perbedaan terletak pada subjek 

penelitian dan jenis penelitian yang dilakukan. Penelitian sebelumnya 

berkaitan dengan PAI, tetapi penelitian ini berkaitan dengan Bahasa 

Indonesia dan menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

5) Tambang1Udin,skripsi1yang berjudul  

“Pemberian1Reinforcement1pada1siswa dalam1Meningkatkan1Motivasi 

Belajar1Bidang Studi Pendidikan1Agama Islam1Kelas VII1di SMPN 

191Bengkulu Selatan.
38

 Temuan penelitian menunjukkan bahwa dengan 

memberikan bantuan, siswa kelas VII SMPN 19 Bengkulu Selatan dapat 

mencapai hasil belajar yang lebih baik di bidang Pendidikan Agama 

Islam. Sementara penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang 

juga bertujuan untuk meningkatkan motivasi belajar, ada kesamaan antara 

keduanya. 

 

 

 

 

 

                                                             
37 Lendari, Alda. Pengaruh Pemberian Penguatan Verbal Terhadap Motivasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 104 Kota Bengkulu. Diss. UIN FAS Bengkulu, 

2021. 
38
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BAB III 

METODELOGI PENELITIAN1 

A. Jenis1Penelitian 

   Penelitian ini bersifat kualitatif dan menggunakan metodologi penelitian 

lapangan. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang berusaha memahami 

kejadian-kejadian yang dihadapi oleh subyek penelitian. Ini dikumpulkan dengan 

pengumpulan data tertulis, data lisan, atau kegiatan yang disaksikan melalui 

observasi dan wawancara. Menurut Ahmad Tanzeh, tujuan penelitian kualitatif 

adalah mengembangkan teori melalui pembentukan makna dan konsep. Ini 

dikenal sebagai penelitian grounded theory.
39

 

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang berusaha memahami 

keseluruhan pengalaman peserta penelitian, seperti sikap, persepsi, motif, dan 

perilaku mereka. Ini dilakukan dalam suasana alami dan menggunakan cara 

alami.
40

 

Penelitian2kualitatif adalah2jenis penelitian2yang menggunakan 

pengamatan, wawancara, dan2dokumentasi untuk mengumpulkan informasi 

tentang subjek penelitian. Penelitian kualitatif ini berfokus pada penerapan 

penguatan verbal dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SDIT 

Semarak Rejang Lebong. 

 

 

                                                             
39Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian (Yogyakarta: Teras,2009), h .12 
40

  Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian, 2011, Cet ke-XXIX, h .6. 
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B. Lokasi Dan Subjek Penelitian1 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari tempat peneliti 

melakukan penilaian dengan lebih memfokuskan pada area tertentu. Mereka 

menggunakan jenis penelitian yang dikenal sebagai "penelitian lapangan" untuk 

melakukan penelitian ini. Fokus penelitian ini adalah guru Bahasa Indonesia dan 

siswa SDIT Semarak Rejang Lebong. 

Peneliti telah memilih sekolah ini untuk dijadikan lokasi penelitian karena 

telah berdiri cukup lama sehingga memungkinkan pengumpulan data, berita, dan 

dokumen yang diperlukan untuk penelitian dan penulisan. Ini juga membuat 

komunikasi dan interaksi lebih mudah dengan guru Bahasa Indonesia dan siswa 

sekolah. 

Snowball sampling, sebaliknya, adalah pendekatan pengambilan sampel 

untuk sumber data yang awalnya kecil jumlahnya tetapi secara bertahap 

bertambah besar, menurut Sugiyono. Pengambilan sampel purposif dan 

pengambilan sampel bola salju adalah prosedur pengambilan sampel untuk 

sumber data dengan perhatian khusus.
41

 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik snowball sampling, Dengan 

informan yang dipilih adalah Guru Bahasa Indonesia di SDIT Semarak Rejang 

Lebong, peserta didik di SDIT Semarak Rejang Lebong, kepala sekolah di SDIT 

Semarak Rejang Lebong. 

 

 

                                                             
41Sugiyono.Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: Alfabeta.2009. h. 

300 



29 
 

 
 

C.   Data2dan Sumber2data 

Data sangat penting untuk menyelesaikan masalah. Poin data diperlukan 

untuk menjawab pertanyaan penelitian atau mengisi kekosongan dalam 

hipotesis yang telah dikembangkan. Data adalah hasil rekaman penelitian, 

baik berupa fakta maupun statistik yang dapat digunakan untuk menyusun 

informasi, sedangkan informasi adalah hasil pengolahan data untuk tujuan 

tertentu.
42

 

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata, tindakan, 

atau perilaku orang yang dilihat dan diwawancarai, yang ditangkap melalui 

catatan tertulis atau rekaman video. atau audio, atau pengambilan gambar. 

Data primer dan sekunder diperlukan untuk proyek ini. 

1. Data2primer  

Data1primer adalah1data yang secara1langsung diberikan kepada 

pengumpul data, yaitu guru, melalui pengamatan dan analisis literatur utama 

yang dipilih untuk memeriksa kembali kesesuaian teks dengan kenyataan 

melalui berbagai tinjauan ilmiah.
43

 Dengan mewawancarai para responden, 

peneliti mendapatkan informasi langsung tentang subjek penelitian, yaitu 

kreativitas guru Bahasa Indonesia dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

di SDIT Semarak Rejang Lebong. Adapun data primer yang dibutuhkan 

peneliti dalam penelitian tersebut adalah Arsip Sejarah Berdirinya SDIT 

Semarak Rejang Lebong, Data1Guru  

                                                             
42

 Hanifah, Nurdinah. Memahami penelitian tindakan kelas: teori dan aplikasinya. Upi Press, 

2014.h.160 
43 Ahmad Tanzeh dan Suyitno, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya: elKaf, 2006), h.28 
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dan!Murid,1Data!Sarana1dan1Prasarana, serta1nilai mata1pelajaran!Bahasa 

Indonesia!pada1siswa kels IV SDT Semarak Rejang Lebong. 

2. Data!sekunder  

Data yang diberikan secara tidak langsung kepada pengumpul data, seperti 

melalui orang lain atau dokumen, disebut sebagai data sekunder
44

. Data 

sekunder yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari buku, 

dokumentasi, arsip, dan literatur yang berkaitan dengan subjek penelitian. 

Tujuan dari semua data ini adalah untuk memberikan gambaran tentang 

penerapan penguatan verbal dalam pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV 

SDIT Semarak Rejang Lebong.  

 

D. Teknik1pengumpulan1data 

Pengumpulan data adalah fase terpenting dari penelitian karena data 

adalah unit informasi yang disimpan dalam media dan dapat dibedakan dari 

data lain, dianalisis, dan relevan dengan masalah tertentu. Jika peneliti tidak 

mendapatkan data, tidak mungkin mereka akan mencapai kesimpulan. 
45

 

Data1yang1diperoleh harus sesuai1dengan judul1yang ditentukan1karena 

data adalah salah1satu1hal yang1sangat penting1bagi penelitian. 1 

Peneliti memutuskan beberapa metode pengumpulan1data yang1sinkron 

berdasarkan tujuan1peneliti, yaitu: 

 

                                                             
44 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), h.308-309 
45

 Saleh, Sirajuddin. "Analisis data kualitatif." (2017).h.4 
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1. Observasi1 

 Observasi1 ialah bagian pada pengumpulan data.Observasi berarti 

mengumpulkan data langsung asal lapangan.Teknik pengumpulan data 

observasi ini mengharuskan peneliti terjun eksklusif 

kelapangan.Data1yang1dapat diobservasi1bisa berupa1gambaran wacana 

sikap, 1kelakuan, sikap, 1tindakan, hubungan1interaksi antara informan, data 

observasi pula bisa berupa interkasi dalam1suatu organisasi1atau 

pengalaman1para anggota1pada berorganisasi. 1 

 Dalam1pelaksanaan observasi1ini, peneliti1hadir di1lokasi penelitian1dan 

berusaha1memperhatikan dan mengamati keadaan Guru Bahasa Indonesia 

dalam proses memberikan penguatan verbal dan non verbal. Observasi 

dilakukan dengan peneliti mengamati secara langsung proses pemberian 

penguatan verbal dan di kelas.Dalam hubungannya dengan fenomena yang 

diteliti yaitu tentang implementasi pemberian penguatan verbal dan non 

verbal guru pembelajaran bahasa indonesia kelas IV SDIT Semarak Rejang 

Lebong. 

2. Wawancara1 

Wawancara adalah percakapan dengan tujuan tertentu yang dilakukan 

oleh dua orang: pewawancara (yang mengajukan pertanyaan) dan 

terwawancara (yang menjawab pertanyaan)
46

. Wawancara dilakukan secara 

bertatap muka dan secara lisan, dengan peneliti mengajukan pertanyaan 

                                                             
46 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), 

h.186. 
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dan1informan1juga menjawab1secara lisan
47

. Seseorang diwawancarai 

untuk1mendapatkan data atau informasi1sebanyak mungkin1tentang subjek 

penelitian.
48

 

Penelitian1ini melibatkan kepala1sekolah, guru1pendidikan 

agama1Islam, dan1orang tua1siswa. Jenis1wawancara yang1digunakan 

penulis1adalah wawancara1terstruktur, yang berarti1pewawancara 

(interviewer) menentukan sendiri masalah1dan pertanyaan1yang 

akan1diajukan.
49

 

3. Dokumentasi1 

    Dokumen tertulis dan arsip seringkali merupakan sumber data penting 

dalam penelitian kualitatif, terutama jika sasaran penelitian menunjuk pada 

latar belakang atau banyak peristiwa masa lalu yang sangat berkaitan dengan 

topik atau peristiwa saat ini yang sedang diteliti. 

        Dalam penelitian kualitatif, dokumen, seperti goresan pena, foto, film, 

atau apa pun, dapat digunakan sebagai bahan penelitian. Dokumen digunakan 

sebagai sumber data untuk bahan penelitian oleh Guba dan Lincoln karena 

dokumen merupakan sumber data yang stabil, kaya, dan mendorong. menjadi 

bukti untuk pemeriksaan. Dokumen tidak sulit diperoleh, tetapi harus dicari 

dan ditemukan. Dokumen bersifat alamiah, sinkron dengan konteks, dan lahir 

                                                             
47

 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bandung: Ghalia Indonesia, 2009), h.193. 
48

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik, ..., h.160. 
49 Hidayat, Muhammad Alfin Nur, Susiyanto Susiyanto, and Sarjuni Sarjuni. "Peran Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam Menghadapi Dampak Negatif Internet bagi Peserta Didik di SMP 

Plus Latansa Demak Tahun Ajaran 2019/2020." Prosiding Konstelasi Ilmiah Mahasiswa Unissula 

(KIMU) Klaster Humanoira (2021).h.109 
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dalam konteks.yang akan terjadi kajian dokumen dapat digunakan untuk 

memperluas kajian saat ini. 

      Keakuratan data dan prosedur penelitian dalam penelitian ini didukung 

oleh dokumentasi yang meliputi dokumen, gambar, atau video yang 

dikumpulkan selama proses penelitian.
50

 Dokumentasi sangat penting karena 

fakta dan data yang diperoleh sebagian besar tersimpan dalam bentuk 

dokumentasi, seperti tulisan, gambar, atau bentuk dokumentasi lainnya. 

Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan dengan membaca data atau 

catatan yang didokumentasikan mengenai strategi guru Pendidikan Agama 

Islam untuk meningkatkan sikap tanggung jawab. Data yang 

didokumentasikan termasuk foto RPP, silabus, buku absen guru, buku absen 

siswa, dan jadwal piket siswa. 

E. Teknik Analisis Data 

Data yang dikumpulkan dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan 

bahan lainnya akan disiapkan dan diolah untuk menganalisis. Teknik 

analisis data yang digunakan penulis adalah data kualitatif, merupakan 

teknik yang bersifat tidak di statistik.hasil dari data yang diperoleh dianalisis 

dan dijelaskan secara lengkap, dan disimpulkan untuk menemukan 

implementasi pemberian penguatan verbal dan non verbal oleh guru kelas 

IV SDIT Semarak rejang lebong. Analisis dimulai dengan perumusan 

masalah dan deskripsi sebelum memasuki lapangan dan dilanjutkan. melalui 

                                                             
50 Arum, Taqna Nia, and Ana Irhandayaningsih. "Pengolahan Arsip Dinamis Inaktif Dalam 

Upaya Mendukung Layanan Informasi di Dinas Perpustakaan Dan Arsip Kabupaten Batang." Jurnal 

Ilmu Perpustakaan 8.2 (2020): 246-255. 
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penulisan hasil penelitian.Bancin  menyebutkan ada tiga langkah 

pengolahan data kualitatif, yakni:  
51

 

1. Data Reduksi (data reduction) 

  Setelah pengumpulan data, dilakukan reduksi data. Menurut Sugiyono, 

minimisasi data meliputi meringkas, memilih faktor kunci, memfokuskan 

pada faktor penting, mencari tema dan pola. Konsekuensinya, data yang 

lebih sedikit akan menyajikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan 

peneliti untuk memperoleh dan menganalisis data tambahan sesuai 

kebutuhan. 

2. Penyajian2Data (data2display) 

    Tahap selanjutnya adalah menyediakan data setelah direduksi. Karena 

merupakan penelitian kualitatif, maka penyajian data dalam penelitian ini 

dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, grafik, korelasi antar kategori, 

flowchart, dan lain-lain, menurut Sugiyono. Presentasi data dapat membantu 

Anda memahami apa yang terjadi dan merencanakan pekerjaan di masa 

mendatang berdasarkan apa yang telah Anda pelajari
52

. 

              3. Penarik kesimpulan (verification)  

Setelah penyajian fakta, tahap selanjutnya adalah membuat 

kesimpulan dan memvalidasinya. Menurut Sugiyono, hasil sementara yang 

                                                             
51 Ramdhan, Muhammad. Metode penelitian. Cipta Media Nusantara, 2021. 

52
 IRAWANTO, YUYUT. ANALISIS KESULITAN BELAJAR SEJARAH PESERTA DIDIK KELAS X 

IPS 1 PADA PEMBELAJARAN DARING DI SMA NEGERI 1 GUNUNG AGUNG TAHUN 

PELAJARAN 2020/2021. Diss. Universitas Muhammadiyah Metro, 2021.h.121 
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dicapai hanya bersifat sementara dan akan direvisi jika tidak ditemukan 

bukti pendukung yang signifikan pada sesi pendataan berikutnya. 

Kesimpulan yang ditingkatkan menjadi konklusif jika kesimpulan awal 

dikonfirmasi oleh bukti yang kuat dan konsisten ketika peneliti turun ke 

lapangan untuk mengumpulkan data. 

Karena kesulitan dan perumusan masalah dalam penelitian kualitatif 

masih sementara dan akan berkembang setelah penelitian lapangan, hasil 

penelitian kualitatif mungkin atau mungkin tidak menjawab perumusan 

masalah yang dikembangkan sebelumnya. Hasil penelitian kualitatif adalah 

penemuan baru yang belum dipetakan. Hasilnya mungkin berupa gambar 

atau deskripsi dari suatu objek yang sebelumnya tidak jelas, membuatnya 

menjadi jelas setelah dicari apakah itu kausal atau interaktif, atau mungkin 

berupa hipotesis atau teori. 

1. Teknik Keabsahan1Data 

Sugiyono menyebutkan uji validitas internal (trust), uji validitas eksternal 

(transferability), uji reliabilitas (trust), dan uji objektivitas sebagai contoh uji 

validitas data yang digunakan dalam penelitian kualitatif. 

 Sugiyono mengklaim bahwa uji utama dalam penelitian ini adalah uji 

kredibilitas, atau kepercayaan terhadap data dari penelitian kualitatif. 

Pengamatan yang diperluas, keuletan yang ditingkatkan dalam proses 

penelitian, triangulasi, diskusi rekan, analisis contoh yang tidak berhasil, dan 

pemeriksaan anggota semuanya digunakan dalam penelitian ini. Dalam 
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penelitian ini, verifikasi anggota dan triangulasi teknis juga digunakan untuk 

menilai keandalan data.
53

 

Sugiyono menyatakan bahwa triangulasi teknik akan digunakan oleh 

peneliti untuk menguji kredibilitas data dengan melakukan pengecekan data 

dari berbagai sumber dengan berbagai teknik dan berbagai waktu. Untuk 

mendapatkan data tentang penerapan keterampilan memberi penguatan dari 

guru, penelitian ini menggunakan teknik observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi
54

. 

 

                                                             
53

 Rukajat, Ajat. Pendekatan penelitian kualitatif (Qualitative research approach). 

Deepublish, 2018h.28. 
54 Alfansyur, Andarusni, and Mariyani Mariyani. "Seni mengelola data: Penerapan 

triangulasi teknik, sumber dan waktu pada penelitian pendidikan sosial." Historis: Jurnal Kajian, 

Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Sejarah 5.2 (2020): 146-150. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Kondisi Objek SDIT Semarak Rejang Lebong 

a) Sejarah Sekolah 

Pada tahun 2016 Kabupaten Rejang Lebong , khususnya KecamatanCurup 

masih kurang sarana pendidikan, oleh karena itu Yayasan SemarakBengkulu 

mendirikan Sekolah Dasar IT yang berlokasi di jalan Basuki Rahmad No 100 

Kel Dwi Tunggal Curup, Kec Curup, Kab Rejang Lebong Prov.Bengkulu. 

 Sekolah Dasar Islam Terpadu Semarak menggabungkan kurikulum 2013 

dengan kurikulum khas islam terpadu. Salah satu karakteristik yang paling 

menonjol dari sekolah karena statusnya sebagai sekolah dasar islam terpadu 

adalah penambahan kurikulum khas yayasan. Oleh karena itu, kurikulum khas 

yayasan merupakan pengembangan dari mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam. Itu mencakup pelajaran tentang bahasa Arab, Al-Qur'an, Hadist, dan 

Akidah Akhlak.
55

 

 Sejak berdiri, SDIT Semarak Rejang Lebong telah mengalami beberapa 

kali pergantian Kepala Sekolah sebagai berikut : 

1. HAMMADI,M.Pd   (2016-2020 ) 

2. ROJA SAPUTRA,S.Pd  (2020-Sekarang) 

 

 

 

                                                             
55 Sumber dokumentasi SDIT Semarak Rejang Lebong  tahun 2023 
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b) Visi/Misi Sekolah 

a. Visi Sekolah 

 Mewujudkan generasi yang berakhlakul karimah dan qurani serta 

berprestasi. 

b.  Misi Sekolah 

1. Membiasakan siswa/i untuk berkata sopan, santun serta berperilaku baik 

2. Membiasakan siswa/i mengaji, menghafal dan murojaah 

3. Menuntut siswa/i untuk menjalankan perintah agama sesuai dengan 

kemampuan masing-masing. 

4. Membina siswa/i berjiwa patriotisme. 

5. Menciptakan siswa/i yang paham ilmu agama dan ilmu umum. 
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c) Struktur Organisasi  

                                        Tabel 4.1 
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3. Keadaan Guru dan Siswa 

Tabel 4.2 
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Tabel 4.3 
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Tabel 4.4 
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4. Sarana / Prasarana 

  Nama Sekolah 

: SDIT SEMARAK 

REJANGLEBONG 

  KeadaanBulan : Juli 2022     

  Luas Tanah Seluruhnya : ± 926 M2 

 

    

  Luas Bangunan : ± 670 M2     

  Luas Pekarangan : ± 926 M2     

  Luas Kebun / Taman Sekolah : -       

  PenggunaanLapanganOlahraga : ± 250 M2     

  Luas Tanah Bersertifikat : ± 926 M2     

  Luas Tanah TidakBersertifikat : -       

  Daya Listrik : 1.300 Watt     
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5. Program KerjaSekolah 

a. Program jangka1panjang 

Program jangka panjang SDIT SEMARAK bertujuan untuk mencapai 

beberapa tujuan berikut: 

a. Terwujudnya1amanah undang-undang1Sisdiknas yang1telah di1tetapkan 

oleh1Pemerintah 

b. Terwujudnya1Visi dan Misi1SDIT SEMARAK1 
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c. Menjadi1lembaga Pendidikan1yang berkualitas1dan mencetak1lulusan yang 

Memiliki1Kompetensi. 

d. Menerapkan1nilai-nilai Islam1dalam pergaulan1sehari-hari 

e. Membetuk1pribadi-pribadi yang1mencintai Alqur’an. 1 

f. Mencetak1hafidh/hafidhah Al-Qur’an1utamanya juz129-30 

g. Mencetak1generasi yang1siap bekerja1untuk masyarakatnya. 1 

b. Pembangunan1Mental 

     Dalam1hal pembangunan1mental program1yang ingin1di capai1adalah 

a. Tersedianya11tenaga-tenaga pendidik11yang memiliki11kualifikasi 

di1Bidangnya masing-masing1dan memiliki kualifikasi1pendidikan 

minimal1S1 

b.  Seluruh1siswa dapat1menghapal surat1pada juz129-30 sesuai1dengan 

tahapan1masing-masing 

c. seluruh1siswa dapat1membaca Al-Qur’an1 

d. seluruh1siswa dapat1melaksanakan shalat1secara1benar dan1penuh kesadaran 

e. Hapal1dan mengaflikasikan1do’a-do’a pendek1sehari-hari 

f. seluruh1siswa dapat1menerapkan adab-adab1Islami dalam kehidupan. 

B. Deskripsi1Subjek Penelitian11 

Subjek1dalam penelitian1ini adalah1guru kelas1IV di1SDIT Semarak Rejang 

Lebong yang bernama Ibu Septika Dwi Retno S.Pd. Saat peneliti melakukan 

penelitian, subjek penelitian berjenis kelamin perempuan, beragama islam, 

dan berumur 24 tahun. Dia lahir di Curup pada tanggal 18 September 1999. 

Subjek penelitian memiliki kualifikasi akademik S1 dalam bidang bahasa 
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indonesia tahun 2021 beliau mempunyai pengalaman mengajar selama 

kurang lebih 10 bulan mengajar di SDIT Semarak Rejang Lebong. Beliau 

mengampu semua mata pelajaran. 

C. Deskripsi Hasil Penelitian 

1) Implementasi Pemberian Penguatan Verbal Oleh Guru Dalam 

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Kelas IV SDIT Semarak Rejang 

Lebong 

Guru R telah mengimplementasikan pemberian penguatan dalam proses 

pembelajaran dengan kata-kata. Guru R memuji siswa yang duduk dengan 

tenang, menjawab pertanyaan dengan benar, dan menjelaskan materi 

pelajaran. Baik pekerjaan, oke, pintar, dan kata-kata lainnya adalah beberapa 

kata yang digunakan untuk memberikan penguatan atau pujian. Peneliti 

membagi elemen pertama, elemen penguatan, menjadi indikator, yaitu 

elemen penguatan verbal. 

Dua sub indikator dari indikator ini yang ditekankan oleh peneliti 

adalah pemberian penguatan verbal dengan kata-kata dan pemberian 

penguatan dengan frase. Berdasarkan pengamatan dari delapan pertemuan 

pembelajaran, dapat dibayangkan bahwa instruktur R memanfaatkan 

kemampuan untuk memperkuat istilah selama pelajaran. Ketika murid 

berbicara dan menanggapi pertanyaan dengan tepat, Guru R mendorong 

mereka atau menawarkan pujian kepada mereka. Kata-kata seperti baik, 

pandai, berprestasi, dan lain sebagainya digunakan guru untuk menyemangati 
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atau memuji siswa. Informasi ini mendukung apa yang dikatakan guru R 

yaitu: 

“Iyah, saya memberikan pujian semacam itu pada anak hampir setiap 

hari supaya dia merasa bahwa upayanya dihargai, mbak. Terima kasih 

atas pujian Anda yang luar biasa, mba. Ibu juga memuji anak dengan 

kata-kata seperti jenius, luar biasa, atau IQ hebat. Mereka juga 

kadang-kadang memuji anak dalam bahasa Inggris dengan kata-kata 

seperti baik atau bagus. Itu, mas”. Guru R 

“Kapan ibu memuji anak dengan kata-kata?” Peneliti 

 

“Saya akan memberikan pujian kepada mbak untuk setiap tingkah 

laku positif siswa. Hal ini mendorong anak untuk melakukan lagi 

karena mereka merasa dihargai atas usaha mereka.”. Guru R.
56

  

Berikut ini adalah bukti yang diperoleh peneliti.
57

 

 

 

 

                                                             
56

 Hasil wawancara dengan guru bahasa indonesia di SDIT Semarak Rejang Lebong Ibu 

Septika Dwi Retno, S.Pd. Senin 27 Maret 2023 
57 Dokumentasi di SDIT Semarak Rejang Lebong, Senin 27 Maret 2023 
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Gambar 4.1 Guru Memberikan Penguatan Verbal  Dengan Kata-

kata dan Kalimat 

 

Menurut kutipan dari wawancara sebelumnya, guru R menanggapi 

tingkah laku siswa dengan penguatan kata-kata. Pujian yang sering 

digunakan oleh guru R adalah hebat, baik, luar biasa, dan bagus. Hasil 

wawancara dengan SA KN dan ZE, dua perwakilan siswa kelas IV, 

semuanya setuju bahwa2guru R sering2memberikan pujian2dengan2kata-

kata. Percakapan yang dilakukan peneliti dengan tiga siswa berikut 

mendukung pernyataan tersebut: 

“Apakah adik pernah mendapat nilai yang baik atau menjawab 

pertanyaan dengan benar dan diberi pujian seperti: bagus, pintar, rajin, 

hebat, dan sebagainya?” Peneliti 
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“Mbak, ketika saya mengerjakan tugas kemarin, ibu guru mengatakan 

bahwa itu benar”. SA  

 

“Iya, mba, jika mengerjakan soal itu benar, ibu guru mengatakan 

semua itu bagus atau pintar”.  KN  

 

“Saya berani menjawab pertanyaan Anda tentang E kemarin, mba, 

tetapi jawabanku salah. Ibu guru mengatakan anak itu berani”.
58

 ZE  

 

 Dapat disimpulkan dari pengamatan dan wawancara bahwa 

instruktur memperkuat siswa mereka menggunakan kata-kata. Kata-kata 

seperti benar, benar, bagus, rapi, bagus, dan bagus dapat digunakan untuk 

menyatakan pujian. 

Selain itu, terkait dengan sub-indikator kemampuan penguatan 

tingkat kalimat, Menurut temuan pengamatan yang dilakukan selama 

delapan sesi pengajaran, instruktur tampaknya menggunakan kemampuan 

memberikan penguatan dengan kalimat untuk menangani perilaku siswa 

saat mereka belajar. Siswa yang berani menyuarakan idenya atau 

menjawab pertanyaan guru dengan benar mendapat tepuk tangan dari 

instruktur atau kelompok mereka. Instruktur menyemangati anak-anak 

dengan memberi mereka pujian dan, dengan cara yang khusyuk dan baik 

hati, berdoa untuk mereka. Peneliti mengumpulkan informasi melalui 

                                                             
58

 Hasil Wawancara dengan siswa di SDIT Semarak Rejang Lebong, Selasa, 28 Maret 2023 
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wawancara dengan guru R, guru kelas, dan perwakilan siswa disamping 

temuan hasil observasi mereka. Percakapan dengan guru kelas disertakan 

di sini.: 

“Bagaimana ibu memuji anaknya jika dia biasanya memberikan pujian 

dengan kalimat?” Peneliti 

 

“Saya sering mendoakan siswa yang baik-baik, seperti, "Kamu tu 

sebenarnya murid yang cerdas Cuma kurang belajar saja. Coba kamu 

mulai sekarang lebih rajin lagi belajar pasti kamu aan jadi orang yang 

sukses punya mobil bagus, punya rumah tingkat." Aamiin”. Dalam 

kebanyakan kasus, doa yang diberikan ibu kepada anaknya sangat 

panjang, mba
59

” Guru R. 

 

Kutipan wawancara menekankan betapa umum bagi guru untuk 

memberikan hadiah kepada siswa dengan pernyataan yang 

mengungkapkan kekaguman atau berharap mereka beruntung. Hal ini 

diperkuat dengan komentar yang dilontarkan oleh ketiga siswa perwakilan 

kelas IV yang mengaku sering dipuji oleh instruktur dengan beberapa baris 

berikut. 

“Apakah adik pernah menerima komentar seperti "Nilaimu semakin 

baik semakin lama, jawabanmu lengkap sekali, dan lain-lain" ketika 

                                                             
59

 Hasil Wawancara dengan guru wali kelas SDIT Semarak Rejang Lebong. Ibu Septika Dwi 

Retno S.Pd, Rabu, 29 Maret 2023 
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dia mendapatkan nilai yang baik atau dapat menjawab soal dengan 

benar?”  

“Iya2Pernah2mba”. SA, KN, ZE 

“Mengapa2adik bisa2mendapatkan2komentar/pujian2tsebut?” 

“Karena22saya menjawab22pertanyan pak22guru22waktu 

ditunjuk2”.SA,KN 

“Karena2saya berani2maju kedepan2kelas untuk2memukakan 

pendapat2”.ZE
60

 

Komentar siswa menggarisbawahi bahwa ketika siswa dapat 

menjawab pertanyaan dan siswa berani melangkah ke depan untuk 

menyampaikan gagasannya tentang topik yang dipelajari, maka guru 

menggunakan keterampilan penguatan verbal dengan kata-kata berupa 

pujian atau doa. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat dikatakan bahwa 

guru menguatkan siswa secara verbal dengan menggunakan kalimat 

pujian dan doa ketika siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan 

berani berbicara di depan kelas.. 

2) Penerapan1Cara Menggunakan1Pengutan Verbal1 

Penguatan verbal kepada orang tertentu, penguatan verbal kepada 

kelompok, penguatan verbal seketika, dan perubahan penggunaan 

penguatan adalah beberapa aspek dari berbagai indikator yang 

menggunakan penguatan seperti yang diamati dari beberapa indikasi. 

                                                             
60 Hasil Wawancara dengan siswa SDIT Semarak Rejang Lebong ,Kamis 30 Maret 2023  
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a) Penggunaan1Penguatan Verbal1Kepada Pribadi1tertentu 

Terlihat jelas salah satu anak sedang menerima penguatan yang akan 

menguatkan mereka secara khusus. Mengucapkan nama siswa dan 

mengarahkan perhatian Anda kepada mereka saat melakukannya 

berfungsi sebagai sub-indikator penguatan verbal untuk siswa tersebut. 

berdasarkan temuan dari delapan sesi observasi. Guru selalu 

menggunakan namanya sambil memberikan semangat atau pujian kepada 

siswa. Temuan wawancara guru kelas berikut menguatkan temuan 

observasi: 

“Saat memberikan dukungan kepada siswa, apakah ibu menyebut 

nama mereka?” 

“Ya, mba. Anak akan bingung untuk memberikan pujian kepada 

siapa jika jauh. Namun, jika anaknya dekat dengan ibunya, ibu 

tidak akan menyebut namanya, mba”.
61

Guru R 

 

Hal tersebut di perkuat denganz2dokumentasi yangz2peneliti 

peroleh1berikut1ini.
62

 

   

                                                             
61 Hasil Wawancara dengan guru wali kelas. Ibu Septika Dwi Retno, S.Pd, Senin 02 April 

2023 
62 Dokumentasi di SDIT Semarak Rejang Lebong, Senin 02 April 2023 
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                   Gambar 4.2 Guru Memberikan Penguatan Verbal Kepada Pribadi tertentu 

 

Pernyataan dari banyak anggota kelas IV, termasuk SA, KN, dan ZE 

yang mengatakan bahwa mereka selalu disebut namanya setiap kali 

instruktur memuji mereka, mendukung klaim yang dibuat dalam 

wawancara guru. 

Pada setiap pertemuan selama delapan kali peneliti mengamati, 

dorongan siswa juga digunakan untuk menerapkan penguatan pada 

individu tertentu. Setiap kali mereka memberikan penguatan verbal kepada 

anak-anak, guru selalu memastikan untuk menatap muridnya. Pernyataan 

berikut yang dibuat oleh instruktur selama wawancara mendukung temuan 

pengamatan: 

“Ketika memberi penguatan verbal kepada siswa, apakah ibu 

menganggapnya sebagai siswa yang ditunjuk?” Peneliti 
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“Itu benar, mba. Agar pujiannya lebih menarik bagi anaknya.”
63

. Guru 

R 

Pendapat beberapa perwakilan siswa yang menyatakan bahwa guru 

selalu memandang dan melihat siswa setiap kali guru memberikan 

apresiasi kepada siswa tertentu, mendukung temuan wawancara guru.  

b) Penguatan verbal kepada1kelompok 

memberikan jaminan kepada kelompok siswa. Kelompok 

penghargaan untuk menanggapi atau menghargai hal-hal baik yang terjadi 

saat belajar bahasa Indonesia. Menurut temuan pengamatan 1, 2, 3, 6, 7 

dan 8, instruktur R melibatkan siswa dalam kegiatan yang menyenangkan 

selama empat sesi yaitu pertemuan 1, 5, dan 6. Peneliti tidak menyaksikan 

penguatan kelompok untuk pertemuan 2, 3, 4, dan 8. Pengamatan pertama 

dilakukan pada 27 Maret 2023, ketika dia melihat guru memuji kelompok 

yang dia rasa lebih unggul dari yang lain selama diskusi tentang kosakata 

standar dan tidak biasa.  

Guru tidak terlihat menggunakan penguatan verbal untuk kelompok 

tertentu dalam pengamatan 2, 3, atau 4. Pengamatan 5 Selama pelajaran 

bahasa Indonesia, guru membuat latihan bermain peran tentang 

pelestarian lingkungan. 10 siswa dipisahkan menjadi dua kelompok 

berdasarkan pengetahuan mereka tentang kosa kata standar dan tidak 

umum. Setiap anggota kelompok berperan sebagai anggota kata biasa. 

Setiap tim yang berpartisipasi dalam peran menerima tepuk tangan dari 

                                                             
63

 Hasil Wawancara dengan guru wali kelas IV, Ibu Septika Dwi Retno, S.Pd, Seniin 02 

April 2023 
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guru. Kelompok dengan kinerja terbaik mendapat poin tambahan. Selain 

itu, guru membagi kelas menjadi dua kelompok pada pertemuan keenam 

yang berlangsung pada tanggal 2 April 2023 sesuai dengan pengamatan. 

Tugasnya adalah masing-masing kelompok membuat daftar, dengan 

contoh, kelebihan dan kekurangan pantun. Kelas yang menerima poin 

terbanyak dipuji dan dianggap penting oleh guru.  

Pemberitahuan ke-7 Setiap kelompok maju untuk mempresentasikan 

hasil percakapan mereka pada tanggal 3 April 2023, ketika guru 

mengajukan pertanyaan untuk didiskusikan dengan kelompok tentang 

kecanggihan teknis. Kelompok terbaik mendapat apresiasi dari guru 

setelah masing-masing kelompok maju mempresentasikan hasil 

percakapannya. Penguatan verbal untuk kelompok tertentu tidak terlihat 

digunakan oleh 8 guru yang diamati. Berdasarkan temuan observasi, 

dapat dinyatakan bahwa instruktur menguatkan kelompok secara verbal 

dengan duduk atau berdiri di samping siswa dan memberikan umpan balik 

positif berupa pujian, jempol, penambahan atau pengurangan poin. 

Instruktur mengakui kinerja luar biasa oleh kelompok dan kolaborasi 

nilai. 

Penegasan bahwa guru selalu memberikan dorongan verbal kepada 

kelompok setiap kali ada pembelajaran bahasa Indonesia yang 

membutuhkan pembentukan kelompok belajar mendukung temuan 

observasi. Temuan dari wawancara dengan beberapa perwakilan siswa 

kelas IV berikut mendukung pernyataan Guru R: 
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“Apakah pernah terjadi bahwa kakak diberi pujian ketika 

kelompoknya menang di kompetisi kelas?” Peneliti 

 

“Iya1pernah1mba.” KA, AA, ZE, HA, dan HA 

“Apa yang diucapkan ibu guru kepada kelompok adik?” Peneliti 

 

“Karena kelompok saya sering menjadi juara di kelas, guru 

mengatakan, "Ternyata yang menjadi juara adalah kelompoknya 

widia," dan meminta semua siswa untuk memberikan tepuk tangan 

kepada kelompok saya.” KA 

 

“Biasanya saya memiliki sekelompok widia yang sama, dan 

kelompok saya sering menjadi juara kelas. Guru mengatakan, 

"Ternyata yang menjadi juara adalah kelompoknya widia," dan 

kemudian meminta semua siswa untuk bertepuk tangan untuk 

kelompok saya,”AA 

 

“Karena kelompok saya paling cepat menyelesaikan diskusinya, 

ibu guru berkata, "Ayo ini patut di contoh ngerjainyya cepet karena 

mereka berkerja sama." Kemudian ibu guru meminta semua siswa 

untuk bertepuk tangan untuk kelompok saya” ZE 
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“Karena kelompokku adalah yang paling cepat menyelesaikan 

tugas, ibu guru berkata, "Ayo ini patut menjadi contoh ngerjainya 

cepat." Kemudian ibu guru menyuruh semua siswa bertepuk tangan 

untuk kelompokku.” HA 

 

“Saat kelompok mengerjakan tugas kelompok, ibu guru sering 

melihat jawaban mereka dan berkomentar, "Wah, betul, bagus, 

lanjutkan soal berikutnya dan diskusi dengan teman supaya cepat 

selesai," sebelum mengacungkan jempol kepada kelompok saya” 

64
HA 

 

Hal tersebut di perkuat dengan1dokumentasi yang1peneliti 

peroleh1berikut1ini. 

 

                         

 

                        Gambar 4.3 Guru Memberi Penguatan Kepada Kelompok 

                                                             
64 Hasil Wawancara dengan siswa kelas IV SDIT Semarak Rejang Lebong, Selasa 03 April 

2023 



59 
 

 
 

Hasil1dokumentasi menunjukkan1bahwa guru1R1memberikan 

pujian1kepada kelompok11yang paling11baik karena mereka 

menunjukkan hasil diskusinya di kelas. 

c) Pemberian1Penguatan Verbal!dengan1segera 

Pembelajaran menerima penguatan sesaat setelah memberikan 

respons yang diantisipasi. Penguatan yang ditunda tidak akan berhasil. 

Lebih buruk lagi, itu bisa membuat siswa merasa seolah-olah instruktur 

mereka tidak peduli dengan mereka. Temuan pengamatan 1, 2, 3, 6, 7, 

dan 8 mengarah pada kesimpulan bahwa instruktur R bereaksi terhadap 

perilaku siswa segera setelah itu terjadi. Siswa yang berhasil menjawab 

pertanyaan, kelas yang tampil paling baik, dan yang berani 

mengungkapkan idenya mendapat apresiasi langsung dari guru. 

Wawancara berikut dengan banyak siswa kelas IV memberikan bukti 

yang mendukung klaim guru R bahwa dia menggunakan penguatan 

instan: 

“Apakah adik diberi pujian segera setelah menjawab pertanyaan atau 

maju ke depan kelas?”Peneliti 

 

“Setelah kelompok selesai, juaranya diumumkan dan diberi tepuk 

tangan” KA 
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“Setelah Anda maju, ibu guru biasanya berkata, "bagus kamu sudah 

berani maju ke depan kelas”
65

.AA 

 

“Itu benar saat kelompokkan. Saat kelompokku kumpul lagi, ibu 

guru memuji mereka.”.ZE 

 

“Setelah kelompkan, kelompokku melaporkan hasil diskusi kami. 

Ibu guru memuji mereka”HA 

 

“Itu benar. Saat ibu guru mengecek jawaban kelompokku, 

kelompokku segera dipuji”
66

HA 

 

Berdasarkan temuan observasi dan wawancara, dapat dikatakan 

bahwa instruktur menggunakan berbagai teknik penguatan verbal untuk 

membantu siswa belajar bahasa Indonesia. Dengan mencampurkan 

berbagai komponen penguat, terciptalah variasi.  

d) Variasi1dalam Penggunaan1Penguatan Verbal1 

Banyak metode yang berbeda harus digunakan untuk menerapkan 

penguatan. Untuk mencegah penguatan verbal diterapkan secara tidak 

efektif, kebosanan harus dihindari. Temuan pengamatan menunjukkan 

bahwa instruktur R menggunakan berbagai teknik penguatan verbal. pada 

                                                             
65

 Hasil Wawancara dengan siswa kelas IV SDIT Semarak Rejang Lebong, Selasa 03 April 

2023 
66

 Hasil Wawancara dengan siswa Kelas IV SDIT Semarak Rejang Lebong, Rabu 04 April 

2023 
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siswa atau siswa dalam kelompok. Instruktur berbicara kepada siswa 

dengan berdiri atau duduk di dekat kelompok siswa dan memeriksa 

pekerjaan mereka. Guru juga memberikan poin tambahan dan tepuk 

tangan sambil menyeringai pada kelompok superior. Agar siswa tidak 

bosan, padang pasir menggunakan banyak cara untuk memberikan pujian 

yang tulus dan sesuai dengan situasi. 

Penegasan guru bahwa dia menggunakan variasi dalam memberikan 

penguatan verbal kepada anak-anak dengan mencampurkan banyak 

komponen penguatan verbal divalidasi oleh temuan observasi. Temuan 

berikut dari percakapan dengan sejumlah perwakilan siswa kelas IV 

mendukung pernyataan Guru R. 

“Apa ibu guru juga mengacungkan jempol untuk adik yang pintar?” 

Peneliti 

 

“Itu benar, mba. Jika saya bisa menjawab pertanyaan, ibu guru 

biasanya mengancungkan jempol dan berkata, "Waah Widia bagus 

sekali jawabanmu”KA 

 

“Tidak, mba, jika ibu guru mengatakan, "Selamat ya nilaimu 

memuaskan”
67

AA 
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“Iya, mba. Saat saya mendapatkan hasil pekerjaan lebih awal, guru 

terus memuji dan memberikan jempol.”ZE 

 

“Iya, mba. Itu benar ketika saya mendapatkan hasil pekerjaan lebih 

awal, guru memuji sambil tepuk tangan sambil senyum” HA 

 

“Iya, ibu guru memuji sambil tepuk tangan sambil senyum” HA 

 

Siswa setuju bahwa guru menggunakan variasi dalam memberikan 

penguatan verbal selama pembelajaran bahasa Indonesia, menurut kutipan 

wawancara di atas. Penggunaan variasi dilakukan dengan mengancungkan 

jempol, memuji, dan sebagainya. 

Berdasarkan temuan dari observasi2dan wawancara,2dapat 

disimpulkan2bahwa guru2menggunakan pendekatan2yang berbeda2untuk 

memberikan penguatan22verbal saat mengajar bahasa Indonesia. 

Pendekatan ini dilakukan dengan menggabungkan berbagai elemen 

penguatan verbal. 

3. Faktor1Pendukung dan11Penghambat pemberian11Penguatan 

Verbal1Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SDIT Semarak 

Rejang Lebong 

Banyak faktor pendukung dan penghambat tentunya mempengaruhi 

pencapaian tujuan pembelajaran. Contoh berikut menunjukkan bagaimana 
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pembelajaran bahasa indonesia di kelas IV SDIT Semarak Rejang Lebong 

menggunakan penguatn verbal. 

1) Faktor1Pendukung 

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, faktor pendukung sangat 

penting untuk keberhasilan pemberian penguatan verbal. Faktor-

faktor ini termasuk yang berikut. 

a. Faktor1internal 

Faktor internal, seperti kesadaran, muncul dalam diri anak. 

Keberhasilan pemberian penguatan verbal bergantung pada 

kesadaran masing-masing individu. Tanpa kesadaran ini, 

penguatan verbal tidak dapat meningkatkan motivasi belajar 

siswa. Sebagai contoh, Ibu Septika Dwi Retno menyatakan hal 

ini. 

“Faktor internal anak, yaitu kesadaran mereka sendiri, adalah 

pendukung utama dalam pelaksanaan pemberian penguatan 

ini. Saya pikir sangat sulit untuk berhasil jika tidak ada 

kesadaran sepenuhnya, meskipun upaya kita sebagai guru 

untuk mendorong dan mendidik anak sudah maksimal. Selain 

itu, karakter setiap anak berbeda. Ada anak-anak yang 

menerima penguatan verbal, yang lain langsung sadar, dan 

yang lain tetap tidak berubah. Oleh karena itu, dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, orang tua dan guru harus 

sabar dan tidak berhenti memberikan penguatan pada anak 
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agar mereka terbiasa dan akhirnya sadar akan tanggung 

jawab mereka
68

.” 

 

 

b. Faktor1Eksternal 

 

Faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa, seperti 

lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat, tentunya 

mendukung penguatan verbal dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia ini. Selama pembelajaran bahasa Indonesia ini, faktor 

eksternal yang paling berpengaruh adalah kantor orang atau 

keluarga. Sebagai wali kelas IV, Ibu Septika Dwi Retno 

menyatakan hal ini sebagai berikut. 

“Faktor pendukung kedua berasal dari sumber luar. Kontrol 

orang tua memberikan dukungan. Karena keluarga adalah 

tempat pertama dan utama untuk berkomunikasi, saya 

percaya bahwa kontrol orang tua sangat penting. Untuk 

memberikan penguatan, perhatian dan ketelatenan orang tua 

sangat penting. Karena guru hanya dapat membantu saat 

mengajar bahasa Indonesia di sekolah, saya sangat berharap 
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orang tua yang belajar bahasa Indonesia juga dapat 

membantu, mengawasi, dan menemani anak-anaknya
69

. 

 

2) Faktor1Penghambat 

Di kelas IV SDIT Semarak Rejang Lebong, pembelajaran bahasa 

Indonesia memerlukan penguatan verbal. Strategi harus berhasil 

meskipun ada hambatan. Faktor hambatan adalah kebalikan dari 

faktor pendukung. Di kelas IV SDIT Semarak Rejang Lebong, faktor-

faktor berikut menghambat penguatan verbal dalam pembelajaran 

bahasa indonsia. 

a. Kurangnya1kesadaran siswa! 

Tidak1semua siswa1memiliki kesadaran1dan1keingintahuan 

yang1sama saat belajar. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia di 

kelas IV SDIT Semarak Rejang Lebong, ini yang menjadi 

penghalang keberhasilan pembelajaran penguatan verbal. 

Selanjutnya, ibu Septika Dwi Retnon, wali kelas IV SDIT 

Semarak, menyatakan hal ini. 

“Kesadaran sangat penting untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. Setiap siswa memiliki kepribadian dan kesadaran yang 

unik. Hal ini yang menghalangi keberhasilan pemberian 

penguatan verbal untuk meningkatkan pembelajaran secara 

merata pada anak-anak. Siswa tidak fokus pada pelajaran 
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karena sibuk bermain dengan teman sebangku mereka, 

seperti yang saya lihat saat belajar bahasa Indonesia.
70

”  

 

b. Kurangnya!perhatian guru 

 

Dalam kegiatan belajar mengajar dikelas, guru harus 

memperhatikan bagaimana mereka mengawasi mereka. Tujuan 

pembelajaran tidak akan tercapai jika guru tidak memberikan 

penguatan verbal. Sebagai wali kelas IV SDIT Semarak Rejang 

Lebong, Ibu Septika Dwi Retno menyatakan hal ini sebagai 

berikut. 

“Faktor pendukung perhatian dan ketelatenan orang tua sangat 

penting untuk keberhasilan pemberian penguatan verbal dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. Orang tua dan anak memiliki 

karakteristik dan kesibukan yang berbeda. Ada beberapa orang 

yang selalu mendampingi Adda, dan yang lain menyediakan 

semua fasilitas belajar. Siswa, seperti yang saya lihat saat ini, 

seringkali tidak mengikuti pelajaran, tidak mengerjakan tugas, 

atau bahkan tidak mengikuti ujian, dan hal-hal lainnya. Saya 

mencoba memeriksanya, dan ternyata mereka tidak tinggal 

bersama orang tua mereka. Oleh karena itu, orang tua 

                                                             
70

 Wawancara dengan ibu Septika dwi retno selaku wali kelas IV, Rabu 04 April 2023 



67 
 

 
 

mengetahui ketika saya mengirimkan daftar nama yang tidak 

aktif, tetapi mereka tidak dapat mengawasi secara langsung.
71

”  

 

c. Kurangnya1minat pada1suatu materi1pembelajaran 

Minatnya membantu meningkatkan motivasi. Setiap siswa 

pasti memiliki minat tertentu terhadap pendidikan. Jika siswa tidak 

menunjukkan minat terhadap materi yang disampaikan, penguatan 

apa pun tidak akan berhasil meningkatkan belajar mereka. Siswa 

akan menjadi malas untuk belajar bahasa Indonesia karena mereka 

selalu mengalami kesulitan. seperti yang dijelaskan oleh Bu 

Septika Dwi Retno, wali kelas IV. 

“Siswa tentunya memiliki banyak kendala saat belajar bahasa 

Indonesia, termasuk minat mereka dalam pelajaran. Saya 

percaya bahwa minat adalah komponen penting dari proses 

pembelajaran. Saya memberikan penguatan verbal kepada 

mereka beberapa kali. Minat belajar juga ternyata termasuk 

dalam faktor yang menghambat keberhasilan pemberian 

penguatan verbal. Jika minat anak dalam materi rendah, 

penguatan verbal yang paling efektif pun tidak akan berhasil. 

Misalnya, sebagian besar siswa kelas IV tidak menyukai 
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pelajaran bahasa Indonesia. Segala sesuatu yang berkaitan 

dengan bahasa Indonesia akan tetap dianggap sulit”
72

. 

 

B. Pembahasan1 

Kami akan melanjutkan perbincangan ini dengan menelusuri temuan 

penelitian tentang bagaimana guru dapat membantu siswa belajar bahasa 

Indonesia. Penelitian ini mengkaji bagaimana komponen reward dan 

strategi pembelajaran diterapkan dalam pembelajaran. 

1.  Implementasi  Pemberian  Penguatan Verbal Oleh Guru 

Dalam1Pembelajaran Bahasa Indonesia dikelas IV SDIT Semarak 

Rejang Lebong 

Pemberian1penguatan1verbal terdiri dari dua1sub indikator: 

penguatan dengan1kalimat dan  penguatan verbal. Sebagai kesimpulan 

dari observasi dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa guru R memuji 

siswa1yang berani1menyuarakan pendapatnya1dan 

siswa1yang1menjawab pertanyaan dengan1benar. Penguatan1atau 

pujian1yang diberikan kepada guru1mencakup kata-kata1seperti bagus, 

1pintar, 1hebat, dan1sebagainya. 

Hasil1penelitian tersebut1mendukung pendapat1Barnawi1dan 

Mohammad1Arifin, yang1diperkuat oleh1Moh. Uzer Usman, 1yang 

menyatakan bahwa guru dapat meningkatkan kinerja siswa melalui 

tanggapan dengan kata-kata pujian, dukungan, dan pengakuan. Beberapa 

                                                             
72

 Wawancara dengan ibu septika dwi retno selaku wali kelas IV, Rabu 04 April 2023 



69 
 

 
 

contoh penguatan verbal adalah1benar, bagus, 1tepat, ya, 1setuju, cerdas, 

1benar, dan sebagainya. 1 

Berdasarkan1hasil observasi,1wawancara, dan11penelitian 

dokumentasi, 1dapat disimpulkan1bahwa guru1menggunakan kata-kata 

pujian dan doa untuk mendorong siswa untuk berani tampil di kelas. Guru 

memberikan penguatan dengan memuji dan mendoakan siswa dengan 

lembut.1Hal ini1sejalan dengan1pendapat Barnawi 

dan1Mohammad1Arifin, yang1mengatakan1bahwa guru harus penuh 

dengan1kehangatan saat menggunakan penguatan kalimat. Ekspresi 

hangat, seperti sikap, senyum, suara, dan gerak mimik, akan menciptakan 

hubungan yang baik dan saling mempercayai antara pendidik dan siswa. 

Akibatnya, siswa akan secara positif menerima dukungan guru. 

Ada kemungkinan bahwa guru telah menerapkan teknik penguatan 

pada individu tertentu berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi. Setiap kali memberikan penguatan kepada siswa, guru 

melihat wajah siswa dan menyebutkan nama mereka dengan lantang 

tetapi halus. Guru sering memanggil siswa yang berani mengkritik orang 

lain, siswa terbaik di kelas, siswa yang berhasil menjawab masalah, dan 

semua anggota kelompok tertentu. Hal ini sependapat dengan pandangan 

Barnawi dan Mohammad Arifin yang berpendapat bahwa penguatan 

positif bagi individu tertentu adalah penguatan positif yang disampaikan 

secara eksplisit kepada salah satu siswa, seperti dengan menyebut nama 
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dan melihat siswa yang dituju. Jika penerima tidak teridentifikasi, 

penguatan tidak efektif.
73

 

Dapat disimpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi 

dokumentasi bahwa guru telah menggunakan strategi penguatan dengan 

berbagai kelompok siswa. Instruktur membantu kelas dengan memberikan 

umpan balik positif, memberi atau mengambil poin, dan bertepuk tangan. 

Hal ini sependapat dengan pernyataan Moh.Uzer Usman bahwa kelompok 

anak berprestasi bisa mendapatkan bantuan. Kelompok siswa yang 

berhasil menyelesaikan kegiatan perlu diberi pujian agar tetap 

termotivasi. Hal ini akan memotivasi siswa lain untuk terus meningkatkan 

keterampilan mereka. 
74

Selain hasil belajar yang positif, penguatan juga 

diperlukan untuk pengalaman belajar yang positif. Sunaryo mengklaim 

bahwa penguatan dapat diberikan kepada individu atau kelompok 

individu yang memperoleh nilai tinggi untuk ketertiban, kebenaran, daya 

tarik estetika, dan kaliber konten, serta kelompok yang paling berprestasi. 

Berdasarkan temuan dari observasi dan wawancara, instruktur selalu 

memberikan penguatan segera. Instruktur selalu menindaklanjuti tindakan 

anak dengan penguatan. siswa yang menjawab pertanyaan dengan baik, 

kelompok teratas, siswa yang berani menyuarakan pendapatnya, dan 

siswa lain mungkin mendapat apresiasi langsung dari guru. Kepastian 

ditawarkan segera setelah pelajar merespons. Penguatan yang tertunda 
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tidak akan efektif. Siswa bahkan dapat memperoleh anggapan bahwa guru 

mereka tidak peduli tentang mereka sebagai hasilnya. Ini bisa mengurangi 

dampak penguatan. Menurut Marno dan M. Idris, yang mengintegrasikan 

beberapa tujuan pembelajaran penguatan dengan harapan dapat 

meningkatkan perhatian siswa selama proses pembelajaran serta 

membina, mempertahankan, dan meningkatkan motivasi belajarnya, 

demikianlah halnya. 

Menggunakan pendekatan yang berbeda di setiap pertemuan, 

instruktur menawarkan bantuan berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara. Kelompok yang menang mendapat pujian dari guru melalui 

penguatan verbal. Selain itu, mereka dapat mendekati siswa terdekat yang 

duduk atau berdiri dan menilai pekerjaan mereka, dll. Hal ini mendukung 

klaim yang dibuat oleh Barnawi dan Mohammad Arifin, yang 

berpendapat bahwa pendidik perlu menggunakan berbagai teknik 

penguatan. tidak terbatas pada satu jenis saja. Penguatan lama yang sama 

akan menjadi monoton dan akhirnya tidak efektif. Siswa juga akan 

terkekeh jika guru hanya menggunakan satu bentuk dorongan. Siswa 

biasanya mematuhi penguatan
75

. 

Guru menggunakan berbagai cara untuk memuji siswa, selalu tulus 

dan sesuai dengan situasi. Barnawi dan Mohammad Arifin berpendapat 

bahwa penguatan esensial harus diberikan sesuai dengan perilaku siswa 

untuk menghindari dampak yang mematikan dari melakukannya. Oleh 
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karena itu, instruktur harus mempertimbangkan aturan yang mengatur 

pemberian penguatan. Instruktur memvariasikan penguatan pada setiap 

delapan pertemuan dengan memadukan berbagai bentuk penguatan untuk 

setiap individu siswa dan kelompok siswa. 

Jelas dari pembahasan di atas bahwa guru kelas IV SDIT Semarak 

Rejang Lebong telah menggunakan keterampilan memberi penghargaan 

kepada siswa secara verbal dan menerapkan teknik menggunakan 

penguatan pada individu tertentu, pada kelompok, penguatan dilakukan 

secara langsung dan dengan variasi.  

a.  Faktor1Pendukung dan1Penghambat pemberian1Penguatan 

Verbal1Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di SDIT 

Semarak Rejang Lebong 

Kesadaran siswa dan perhatian dari guru dan teman  merupakan 

faktor yang menghambat pelaksanaan penguatan verbal dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di SDIT Semarak Rejang Lebong, 

sehingga sangat diantisipasi adanya faktor tersebut. Dengan 

menggunakan e-learning untuk memberikan penguatan verbal dan 

memberikan penguatan verbal baik positif maupun negatif tanpa 

menunjukkan rasa terima kasih. 

Faktor pendukung implementasi pemberian penguatan verbal oleh 

guru dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dikelas IV SDIT 

Semarak Rejang Lebong melalui pemberian penguatan verbal adalah 

sekolah ini melibatkan guru dalam setiap pembelajaran. Hasil belajar 
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dan penguatan verbal yang dilakukan akan menumbuhkan keasadaran 

dari diri siswa sehingga siswa akan meningkatkan prestasi siswa saja 

namun juga peringatan sebagai timbal balik atau feedback dari 

ketidak aktifan siswa selama pembelajaran. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa 

kelas IV SDIT Semarak Rejang Lebong sudah berupaya menerapkan 

keterampilan memberi penguatan Verbal Yaitu:  

1. Implementasi Pemberian Penguatan Verbal Dalam Pembelajaran  

Bahasa Indonesia di SDIT Semarak Rejang Lebong.         

Penguatan verbal dilakukan dengan memberi penghargaan atau pujian 

kepada tingkah laku siswa dengan kata-kata maupun kalaimat pujian 

dengan memperhatikan pada prinsip pemberian penguatan . Penerapan 

Penguatan verbal tidak penuh dilakukan guru karena ada siswa yang 

belum sempurna dalam  mengerjakan sesuatu,sehingga penguatan verbal 

dilakukan secara tidak penuh. Cara penggunaan keterampilan memberi 

penguatan verbal diterapkan pada pribadi tertentu dan pada kelompook 

tertentu dengan variasai dalam penggunaanya dan dengan segera. 

2. Faktor pendukung keterampilan memberi penguatan verbal yaitu, 

Pertama semangat yang tinggi baik dari ustd/zah maupun siswanya, 

Kedua Bimbingan yang tulus dari guru dalam memberi penguatan 

verbal. Ketiga dukungan yang positif baik dari lingkungan sekolah dan 

guru . Adapun faktor penghambat  pemberian penguatan verbal di SDIT 

Semarak Rejang Lebong adalah kurangnya fasilitas Sarana dan 

prasarana yang mendukung dalam pembelajaran. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat disimpulkan oleh peneliti 

adalah sebagai berikut: 

1. Guru hendaknya memiliki pengetahuan yang banyak tentang 

keterampilan memberikan penguatan agar dapat menerapkan 

keterampilan memberi penguatan dengan baik. 

2. Guru hendanya menggunakan penguatan (reinforcement) secara 

bervariasi dan pemberian penguatan verbal dalam kegiatan pembelajaran 

agar siswa tidak merasa bosan dan jenuh terhadap pola dan penguatan 

yang tetap. 

3. Guru hendaknya menghndari penggunaan respon yang negatif yang 

bernada hinaan, sindiran, dan ejekkan agar tidak mematahkan semangat 

siswa dalam belajar. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Aini, Harul, Nengah Suandi, & Gede Nurjaya. "Pemberian penguatan 

(reinforcement) verbal dan nonverbal guru dalam pembelajaran bahasa 

indonesia di kelas VIII MTsN Seririt." Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra 

Indonesia Undiksha. (2018). 

Alfansyur, Andarusni, & Mariyani Mariyani. "Seni mengelola data: Penerapan 

triangulasi teknik, sumber dan waktu pada penelitian pendidikan 

sosial." Historis: Jurnal Kajian, Penelitian dan Pengembangan Pendidikan 

Sejarah. (2020). 

Anwar & Alfin Maulana. "Pemberian Penguatan (Reinforcement) dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik Mata Pelajaran PAI Kelas XI 

Desain Grafis di Smk Bina Banua Banjarmasin." Journal of Islamic 

Education Policy. (2020). 

Arum, Taqna Nia, & Ana Irhandayaningsih. "Pengolahan Arsip Dinamis Inaktif 

Dalam Upaya Mendukung Layanan Informasi di Dinas Perpustakaan Dan 

Arsip Kabupaten Batang." Jurnal Ilmu Perpustakaan. (2020). 

Asrori, Mohammad. "Pengertian, tujuan dan ruang lingkup strategi 

pembelajaran." Madrasah: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Dasar.  

(2019). 

Awwaliyah, Robiatul, & Hasan Baharun. "Pendidikan Islam Dalam Sistem 

Pendidikan Nasional (Telaah Epistemologi Terhadap Problematika 

Pendidikan Islam)." Jurnal Ilmiah Didaktika: Media Ilmiah Pendidikan Dan 

Pengajaran.  (2019). 

Bahri Djamarah, Syaiful. Guru & Anak Didik. 

Departemen Agama. Wawasan Tugas Guru dan Tenaga Kependidikan. Direktorat  

Jenderal Kelembagaan Agama Islam.  (2005). 

E. Mulyasa, Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Bumi Aksara. 

(2013).  

Farhurohman, Oman "Implementasi Pembelajaran Bahasa Indonesia di 

SD/MI." Primary: Jurnal Keilmuan dan Kependidikan Dasar. (2017) 

Fauzan, Rikza "Pemanfaatan gamification Kahoot. it sebagai enrichment 

kemampuan berfikir historis mahasiswa pada mata kuliah sejarah 

kolonialisme Indonesia." Prosiding Seminar Nasional Pendidikan FKIP. 

(2019). 

Febianti, Yopi Nisa "Peningkatan motivasi belajar dengan pemberian reward and 

punishment yang positif." Edunomic: Jurnal Ilmiah Pendidikan Ekonomi 

Fakultas Pendidikan dan Sains . (2018). 

Gunawan, Imam. Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik. 

Hanifah, Nurdinah, Memahami penelitian tindakan kelas: teori dan aplikasinya. Upi 

Press. (2018). 

Hasbullah, Otonomi Pendidikan. PT Rajawali Pers. (2018). 

Hasma, Hasma "Keterampilan dasar guru untuk menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan." Didaktis: Jurnal Pendidikan Dan Ilmu 

Pengetahuan  (2017). 



 
 

 
 

Hidayat, Muhammad Alfin Nur, Susiyanto Susiyanto, & Sarjuni Sarjuni, "Peran 

Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menghadapi Dampak Negatif Internet 

bagi Peserta Didik di SMP Plus Latansa Demak Tahun Ajaran 

2019/2020." Prosiding Konstelasi Ilmiah Mahasiswa Unissula (KIMU) 

Klaster Humanoira. 

Irawanto, Yuyut,  Analisis Kesulitan Belajar Sejarah Peserta Didik Kelas X Ips 1 

Pada Pembelajaran Daring Di Sma Negeri 1 Gunung Agung Tahun 

Pelajaran 2020/2021. Diss. Universitas Muhammadiyah Metro.  

J. Moleong, Lexy, Metodologi Penelitian. (2011). 

J. Moloeng, Lexy,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya. 

(2013). 

Lendari, Alda, et al "Pemberian Penguatan Verbal Dan Pengaruhnya Pada Motivasi 

Belajar Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar." INSAN CENDEKIA: 

Jurnal Studi Islam, Sosial dan Pendidikan. (2022). 

Lendari, Alda,  Pengaruh Pemberian Penguatan Verbal Terhadap Motivasi Belajar 

Matematika Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri 104 Kota Bengkulu. Diss. 

UIN FAS Bengkulu. (2021). 

Magdalena, Mariam, "Melatih kepercayaan diri siswa dalam menyatakan tanggapan 

dan saran sederhana melalui penguatan pujian pada pembelajaran bahasa 

indonesia." Jurnal KIBASP (Kajian Bahasa, Sastra dan Pengajaran. (2018). 

Nazir, Moh. Metode Penelitian. Bandung: Ghalia Indonesia. 

Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2013, Tentang 

Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah. (2009). 

Purwanto & Sulistyastuti,  Analisis Kebijakan dari Formulasi ke Implementasi 

Kebijakan. Bumi Aksara 
Jakarta.

 (2018).
 

Ramdhan, Muhammad. Metode penelitian. Cipta Media Nusantara. 

Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 tentang 

Guru dan Dosen & Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 

tentang sisdiknas. Bandung: Permana. (2021). 

Rokhim, M. Dicky Zainul. Pengaruh Metode Proyek Terhadap Peningkatan Aspek 

Kognitif Siswa Pada Pembelajaran Sholat Di Ma Al-Khoiriyah Balen 

Kabupaten Bojonegoro. Diss. Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri. 

(2022). 

Rukajat, Ajat. Pendekatan penelitian kualitatif (Qualitative research approach). 

Deepublish. (2018).  

Rukhayati, Siti. Strategi Guru Pai dalam Mebina Karakter Peserta Didik SMK Al 

Falah Salatiga. Lp2m Press Iain Salatiga.(2019). 

Rusli, Imam, & Ali Fahmi. "Workshop Penguatan Keterampilan Dasar Mengajar 

(KDM) Bagi Guru Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Ulum Bundah Sreseh 

Sampang." Al-Khidmah: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat. (2020). 

Saleh, Sirajuddin. "Analisis data kualitatif." (2017). 

Sari, Beta Puspa. "Dampak penggunaan bahasa gaul di kalangan remaja 

terhadap bahasa Indonesia." Prosiding Seminar Nasional Bulan Bahasa 

UNIB. Vol. 10. (2015).
 

Setiawan, Guntur.  Impelemtasi dalam Birokrasi Pembangunan. Balai Pustaka. 

(2004).
 



 
 

 
 

Suandi, I. Nengah, & Made Sri Indriani. "Tindak komunikasi verbal dan 

nonverbal bentuk lepas hormat dalam bahasa Bali." Jurnal Kajian Bali. 

(2016). 
 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta.         (2009). 

Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D. Bandung: Alfabeta. (2013).
 

Suleman, Joko, & Eva Putri Nurul Islamiyah. "Dampak penggunaan bahasa gaul di 

kalangan remaja terhadap bahasa Indonesia." Prosiding Seminar Nasional 

Bahasa dan Sastra Indonesia (SENASBASA). Vol. 2. (2018).
 

Sundawi, Sri Ajeng.  Pengaruh Pemberian Penguatan Verbal untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa (Penelitian Deskriptif Kuantitatif dilakukan di 

Kecamatan Cibeuying Kaler Kota Bandung). Diss. FKIP UNPAS. (2018)
 

Taufik, Reza Rizkina. "Pengelolaan pesan non verbal pada komunikasi siswa autis di 

slb lob abcde cibiru bandung." J-IKA: Jurnal Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu 

Komunikasi Universitas BSI Bandung . (2015).
 

Umar, & Hendra Hendra. "Konsep Dasar Pengelolaan Kelas Dalam Proses 

Pembelajaran Di Sekolah." Kreatif: Jurnal Pemikiran Pendidikan Agama 

Islam. (2022).
 

Usman, Nurdin.  Konteks Implementasi Berbasis Kurikulum. Grasindo, Jakarta.
 

Wicaksono, Luhur. "Bahasa dalam komunikasi pembelajaran." Jurnal Pembelajaran 

Prospektif . (2016).
 

Widyastuti, Dewi Dyah. "Keterampilan Dasar Mengajar." Jurnal Mitra Manajemen. 

(2020).
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
  



 
 

 
 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN:  Dokumentasi wawancara 

                     

 

 

 

                                    (Penguatan Verbal Kepada Pribadi tertentu) 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

(Penguatan Kepada Kelompok Tertentu) 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

(Penguatan Dengan Segera) 

 

(Faktor Pendukung “Peserta didik termotivasi dengan penguatan yang di 

berikan oleh guru”) 



 
 

 
 

 

 

(Faktor penghambat “Suasana kelas tidak kondusif) 

 

 

(Dokumentasi Wawancara dengan kepala sekolah) 


